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 لله ّىٍِ ًّ ّثُ٘ا ٖػ ٚ٘ػ الله ًّؿ ٕأخػ ٖػ
 ُٚ َٔ ََِّػ َٝ  َٕ آ ْـ ُوُا َْ َََِّؼت ْٖ َٓ  ْْ ًُ  ُـ ٍْ َع :ٍاه ِّْمٝ
)يؿاغثُا ٙاٝؿ( 
Dari Utsman ra. Dari Nabi SAW beliau bersabda “Sebaik-baiknya kalian adalah 
orang yang mempelajari al-Qur‟an dan mengajarkannya.” (HR. Bukhori). 
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ABSTRAK 
Nur Andi Wijayanto (133111397). 2018. Pelaksanaan Pembelajaran Baca Tulis 
Al-Qur’an (BTA) pada Siswa Kelas IV di SD N Purwosuman 1 Sidoharjo 
Kabupaten Sragen Tahun  Pelajaran 2017/2018, Skripsi, Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta. 
Pembimbing  : Dra. Hj. Maslamah, M.Ag 
Kata Kunci  : Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an (BTA) 
Belajar al-Qur‟an merupakan sesuatu hal yang utama yang wajib 
dilakukan bagi kaum umat Islam. Maka dari itu mempelajari al-Qur‟an dapat 
dimuali sejak usia dini karena dimasa seperti itu merupakan masa pembentukan 
watak yang ideal, sebab pada masa kanak-kanak, mereka mudah menerima apa 
saja yang didengar dan dilihat. Namun, kenyataanya sampai saat ini masih ada 
sebagian siswa yang belum bisa membaca al-Qur‟an dengan baik dan benar. 
Terlebih lagi di daerah mereka tinggal dulunya ada lembaga TPA, namun karena 
keterbatasan pengajar sehingga mengakibatkan TPA tersebut tidak berfungsi lagi. 
Maka dari itu di SD N Purwosuman 1 Sidoharjo mengadakan kegiatan BTA yang 
bertujuan untuk membantu siswa-siswa dalam membaca dan menulis al-Qur‟an 
dengan baik dan benar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mrngrtahui 
Pelaksanaan Pembelajaran Membaca dan Menulis Al-Qur‟an pada siswa IV di 
SD N Purwosuman 1 Sidoharjo Sragen Tahun Pelajaran 2017-2018. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Tempat penelitian  
dilaksanakan di SD N Purwosuman 1 Sidoharjo Sragen, pada bulan Meret - Mei 
2018. Subyek penelitian adalah Guru PAI di SD N Purwosuman 1, sedangkan 
informan adalah Kepala sekolah, Wali Kelas, Guru Bantu dan siswa kelas IV di 
SD N Purwosuman 1. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan trianggulasi 
sumber dan trianggulasi metode. Sedangkan analisis datanya menggunakan 
analisis interaktif dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan atau veritifikasi. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kegiatan pembelajaran baca tulis 
al-Qur‟an yang dilaksanakan setiap hari Sabtu dan sudah terbagi menjadi 2 
jadwal yakni untuk Minggu I dan III untuk kelas I – III dan Minggu II dan IV 
untuk kelas IV – VI. Kegiatan pembelajaran BTA yakni meliputi persiapan 
pembelajaran, kegiatan inti dan penutup. Kegiaran BTA di SD N Purwosuman 1 
ini berlangsung dapat dilakukan dengan cara, seperti: 1) Menambah jam untuk 
kegiatan BTA, 2) menggunakan metode Iqra’, Drill dan Setoran Bacaan, 3) 
Bekerjasama dengan perpustakaan sekolah, 4) Memberikan Tugas Rumah (PR) 
disetiap pertemuan, 5) memberikan Reward (hadiah). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu investasi yang penting bagi suatu 
bangsa, apalagi bangsa yang sedang berkembang. Segala proses dalam 
pendidikan tersebut tentunya bertujuan untuk mengembangkan potensi yang 
ada dalam diri manusia. Pendidikan merupakan suatu hal yang harus ada 
dalam kehidupan manusia yakni sejak manusia ada dalam kandungan hingga 
manusia tersebut sampai ke liang lahat. Sebagaimana dalam hadist Rasulullah 
SAW.  
ا َىِلا ِذْهَولا َيِه َنْلِعلا اُىُبلُْطا) ربلا ذبع يبا هاور( ِذْحَّلل  
“Tuntulah ilmu sejak dari ayunan sampai liang lahat”. (HR. Ibn. Abd. 
Bar) (Jami‟ Bayan al-ilmi wa Fadlihi: 25). 
Hadist di atas menjelaskan bahwa setiap manusia harus berusaha 
senantiasa untuk belajar dan mencari ilmu sebanyak-banyaknya agar didalam 
hidupnya senantiasa diridhoi Allah SWT. Sehingga sudah jelas bahwa 
seorang muslim yang ikhlas dalam menuntut ilmu akan mendapatkan manfaat 
dan keutamaan yang besar. 
Pendidikan menjadi bagian yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia, karena dengan adanya pendidikan manusia dapat menentukan arah 
kehidupannya menjadi lebih baik, terarah dan bermanfaat bagi diri sendiri, 
keluarga serta masyarakat sekitar. Pendidikan menjadi tahap awal untuk 
mengantarkan anak menuju kedewasaan seseorang tentang berfikir dan 
perilaku kedepannya menjadi sosok yang lebih mandiri dan berguna bagi 
bangsa dan negara. Sebagaimana Allah SWT telah memrintahkan Nabi 
Muhammad SAW dengan perintah Iqra‟ (bacalah) yang tertera dalam surat 
Al-Alaq ayat 1-5 : 
                       
                     
          
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya” (Depag RI, 2004: 1079). 
 
Ayat tersebut menjelaskan pertama kali diturunkan adalah ayat yang 
mulia. Ayat diatas menjelaskan peringatan tentang asal usul penciptan 
manusia yaitu dari segumpal darah, mengajarkan manusia tentang hal-hal 
yang belum diketahui, dan kemudian manusia dimuliakan dan dihormati 
dengan adanya ilmu pengetahuan dengan membaca dan menulis. 
Pendidikan agama erat kaitannya dengan pemahaman akan bahasa 
arab, tidak berlebihan bila dikatakan bahwa untuk memahami ajaran Islam 
seorang harus mampu dan menguasai dulu dasar-dasar atau pedoman yang 
menjadi landasan utama tersebut yakni al-Qur‟an dan al-Hadits. Untuk dapat 
menguasai ajaran Islam terlebih dahulu dituntut untuk mampu membaca 
kitab-kitab yang menjadi sumbernya. Padahal kitab-kitab tersebut semuanya 
menggunakan huruf-huruf al-Qur‟an (bahasa Arab), oleh karena itu maka 
seorang mau atau tidak mau untuk memahami ajaran Islam terlebih dahulu 
harus bisa membaca al-Qur‟an. Mustahil orang itu dapat menguasai dan 
memahami ajaran Islam kalau membaca huruf al-Qur‟an saja ia tak mampu. 
Al-Qur‟an adalah kalam Allah SWT yang diturukan (diwahyukan) 
kepada Nabi Muhammad SAW yang melalui perantara malaikat Jibril yang 
merupakan mukjizat yang diriwayatkan secara mutawatir, yang ditulis di 
mushaf dan membacanya adalah ibadah sebagai petunjuk orang yang 
beriman. Apabila al-Qur‟an dibaca supaya kita mendengarkan dan 
memperhatikan agar kita mendapatkan rahmat dari Allah (Ahmad Syaifuddin, 
2004: 16).  
Al-Qur‟an merupakan kitab suci bagi umat Islam yang menjadi 
pedoman hidup untuk mencapai kebahagian dunia dan akhirat. Membaca dan 
memahami al-Qur‟an merupakan persyaratan pokok untuk mengetauhi ajaran 
agama Islam. Oleh karena itu al-Qur‟an merupakan sumber ajaran agama bagi 
setiap umat Islam. Ditekankan memberikan pendidikan al-Qur‟an pada anak 
usia dini bahwa masa kanak-kanak adalah masa dimana pembentukan watak 
yang ideal, dapat mudah menerima lukisan yang negatif (pengaruh buruk) 
maka anak-anak usia tersebut harus diajarkan akan pentingnya membaca al-
Qur‟an agar nilai-nilai yang ada dalam kitab suci al-Qur‟an dapat tertanam 
dalam jiwanya (Ahamd Syaifuddin: 68). 
Belajar mempelajari al-Qur‟an merupakan sesuatu hal yang utama 
yang wajib dilakukan bagi orang muslimin dan muslimat. Dalam 
mempelajarai al-Qur‟an dapat dimulai sejak usia dini dengan memberikan 
tentang pentingnya mempelajari al-Qur‟an. Hadist untuk memotivasi anak 
untk belajar al-Qur‟an, dalam Hadist Rosulullah SAW : 
  َنَّلَسَو ُلله ىَّلَص ًِّ ِبَّنلا ْيَع ُوْنَع ُالله ًَ ِضَر ُىاَوْثُع ْيَع
 َىآُْرقلا َنَّلََعت ْيَه ْنُك ُرْيَخ :َلَاق
)يراخبلا هاور( ُوَوَّلَعَو 
“Dari Ustman bin Affan r.a. ia berkata, Rasullah SAW bersabda: 
“Orang yang baik dari kamu ialah orang yang mempelajari al-Qur‟an 
dan mengajarkannya”. (HR al-Bukhari). (Salim Bahreisy, Riyadhus 
Shalihin, 2016: 695). 
 
Hadist di atas menjelaskan Kitab suci al-Qur‟an adalah petunjuk bagi 
orang-orang yang bertaqwa dan semua manusia dan penjelasan-penjelasan 
dari petunjuk itu. Maka tidak mungkin seorang muslim mampu membaca dan 
memahami kandungan isinya, melainkan harus mempelajarinya dengan 
sunguh-sunguh dan mengamalakn kepada orang lain. 
Memberikan pendidikan al-Qur‟an pada masa kanak-kanak adalah 
masa pembentukan watak yang sangat ideal, karena pada masa kanak-kanak 
itu mudah menerima apa saja yang didengar dan dilihat. Sebelum menerima 
hal-hal yang negatif, anak perlu didahului mengenal baca tulis al-Qur‟an 
sejak dini. Bila pada masa kanak-kanak pendidikan Al-Qur‟an terlambat 
diberikan, kelak nanti akan sulit memberikan pengetahuan tentang pentingnya 
mempelajari al-Qur‟an. Di masa remaja sekarang tidaklah semudah masa 
kanak-kanak. Pepatah mengatakan “Belajar di waktu kecil laksana menulis di 
atas batu dan Belajar di waktu besar laksana melukis di atas air”.  
Dalam pendidikan yang sangat berperan penting adalah peran dari 
guru/pendidik. Guru adalah orang yang bertangung jawab mencerdaskan 
dengan kemampuan yang dimiliki dan membimbing serta membina anak 
didiknya agar dimasa mendatang menjadi orang yang berguna bagi nusa dan 
bangsa (Akmal Hawi, 2013: 12). Untuk mewujudkan hal tersebut maka 
pendidik diharapkan dapat memberi bekal yang cukup bagi peserta didik 
dalam menghadapi berbagai bentuk perubahan zaman. 
Guru Pendidikan Agama Islam merupakan usaha yang dilakukan 
seorang guru yang mampu mengajarkan, membimbing dan mengarahkan 
anak didik untuk meyakini, menghayati dan mengamalkan ajaran agama 
islam secara menyeluruh  serta menjadikan ajaran islam sebagai suatu 
pandangan hidup demi keselamatan dan kesejahteraan di dunia maupun di 
akhirat. 
Dalam usaha peningkatan pembelajaran baca tulis al-Qur‟an pada 
anak tidak lepas dari upaya sosok seorang guru. Terlebih lagi anak didik yang 
dimaksud adalah anak-anak sekolah dasar (SD), yang notabene masih banyak 
sekali yang belum mampu dan memerluhkan bimbingan yang ekstra dari guru 
agama untuk meningkatkan kemampuan baca tulis al-Qur‟an.  
Baca tulis al-Qur‟an di Sekolah Dasar (SD) yakni berada di dalam 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dimana jam pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di sekolah umum lebih sedikit porsinya 
dibandingkan dengan sekolah yang berlebel agama (Madrasayah ibtidaiyah).  
Alokasi waktu untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam hanya 3 jam 
dalam KTSP dan 4 jam dalam Kurikulum 2013 pada jenjang Sekolah Dasar 
(SD).(http://intipendidikan.com/2017/02/panduan-jumlah-jam-mengajar-di-
dapodik.html, diakses tanggal 20 Oktober 2017).  Maka tidak heran kita 
mendegar apabila anak SD yang kurang mampu dalam hal membaca dan 
menulis al-Qur‟an.  
Maka perlu diupayakan agar semua umat Islam mampu membaca dan 
menulis al-Qur‟an. Salah satu upaya meningkatkan kualitas membaca dan 
menulis al-Qur‟an yaitu pada siswa-siswi Sekolah SD N Purwosuman 1 
Sidoharjo Sragen yang merupakan generasi penerus atau kader umat islam 
dalam mengembangkan dan mengamalkan ajaran agama Islam yang 
berpegang teguh pada al-Qur‟an dan al-Hadist sehingga dengan demikian 
akan tumbuh generasi islam yang tangguh untuk mengatasi kemerosotan 
moral dan akal meskipun menghadapi perkembangan zaman yang semakin 
tidak jelas, mereka akan konsisten pada akidah dan akhlaq sebagai seorang 
muslim. 
Realitanya saat ini peserta didik di SD Negeri Purwosuman 1 Sragen 
banyak yang belum bisa membaca dan menulis al-Qur‟an dengan baik dan 
benar (Observasi di kelas IV, Sabtu 13 Mei 2017). Oleh karena itu, diadakan 
kegiatan sekolah yang wajib diikuti oleh semua siswa di SD Negeri 
Purwosuman 1 Sidoharjo Sragen yaitu kegiatan ekstrakurikuler BTA, di mana 
siswa-siswi dari kelas I-VI diwajibkan untuk mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler BTA ini setiap hari Sabtu habis pulang sekolah dari jam 
10.00-11.30 WIB dan di lanjutkan sholat Dhuhur berjamaah. Pembagian 
jadwal perminggunya, untuk minggu ke-1 dan ke-3 kelas I-III, sedangkan 
untuk minggu ke-2 dan ke-4 kelas IV-VI. Untuk kegiatan ekstrakurikuler 
tersebut  diampu oleh 3 pengampu, yakni 1 asli guru dari sekolah tersebut dan 
yang 2 orang lagi guru bantu dari luar. 
Kegiatan ekstrakurikuler BTA ini diajarkan mulai dari menulis 
(kitabah) al-Qur‟an dengan baik dan benar dengan cara „dikte‟ atau 
setidaknya dengan cara menyalin (naskah) dari mushaf, belajar tajwid, 
makhorijul huruf dan juga diberikan materi-materi keagamaan, seperti rukun 
Islam, rukun imam, aqidah, fiqh dan lain-lain. 
Selain itu, masih banyak siswa yang belum bisa mengaji, karena 
mereka masih bermalas-malasan untuk mengikuti kegiatan TPA, mereka 
lebih suka bermain dari pada mengaji, terlebih lagi TPA dikawasan sekitar 
sekolahan tersebut vakum/berhenti karena tidak ada ustadz/ ustadzah yang 
mengajar di TPA itu. Untuk itu guru PAI mengadakan ekstrakurikuler BTA. 
Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi siswa di SD Negeri Purwosuman 1 
Sragen, dimana kegiatan ekstrakurikuler ini sangat membantu siswa-siswi 
selain bisa menulis, membaca juga bisa membantu memahami materi-materi 
keagamaan dan dari pihak orang tua juga sangat senang karena anak-anaknya 
bisa belajar membaca al-Qur‟an. (Wawancara dengan guru Pendidikan 
Agama Islam Ibu Latifah,  S.Pd, 13 Mei 2017). 
Pembelajaran al-Qur‟an sebenarnya tidak hanya menjadi tugas guru di 
sekolah, tetapi tugas kita sebagai orang yang sudah dewasa dan beragama 
islam. Orang tua mengajarkan anak baca tulis al-Qur‟an merupakan bentuk 
pemenuhan hak terhadap anak yaitu untuk memelihara anak terhindar dari 
siksa api neraka. Banyak sekali dahlil yang menunjukan perintah untuk 
mendidik. Salah satunya dalam Q.S At-Tahrim(66): 6 
                    
                       
            
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan” (Depag RI, 
2005: 1145). 
 
Ayat di atas menegaskan bahwasanya pendidikan awal mulanya 
berasal dari rumah, yang mana orang tua disini sangat berperan penting dalam 
mendidik anak-anaknya, namun tidak dipungkuri bahwa setiap orang tau pasti 
mempunyai kesibukan tersendiri sehingga lalai dalam menjalankan tugasnya 
sebagai orang tua. Dan tak selamanya peserta didik kita awasi sendiri dan 
orang tua juga membutuhkan sosok seorang guru yang akan mendidik dan 
mengawasi di sekolah, guru termasuk orang tua kedua yang berjasa untuk 
anak didiknya. 
Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk meneliti 
dengan judul “Pelaksanaan Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an (BTA) 
pada Siswa Kelas IV di SD Negeri Purwosuman 1 Sidoharjo Sragen 
Tahun Ajaran 2017-2018”. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka 
dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Masih ada siswa di SD Negeri purwosuman 1 Sidoharjo Sragen yang 
belum bisa membaca al-Qur‟an dengan baik dan benar 
2. Waktu yang sedikit untuk alokasi pendidikan Agama di SD Negeri 
purwosuman 1 Sidoharjo Sragen sehingga kemampuan Baca Tulis al-
Qur‟an menjadi rendah 
3. Kurangnya kesadaran dari masyarakat mengenai keterbatasan pengajar di 
TPA di sekitar sekolahan sehingga berpengaruh terhadap kemampuan 
anak dalam membaca al-Qur‟an.  
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, agar penelitian lebih jelas 
dan terarah maka perlunya pembatasan masalah, dalam hal ini peneliti 
membatasi masalah yakni, penelitian hanya dilaksanakan di SD N 
Purwosuman 1 Sidoharjo Sragen. Penelitian ini berkaitan dengan Pelaksanaan 
Pembelajaran Baca Tulis al-Qur‟an (BTA) pada Siswa Kelas IV. Dan pihak 
sekolah yang diteliti yang menjadi subjek adalah guru PAI dan menjadi 
informan adalah kepala Sekolah, guru kelas, guru bantu dan siswa kelas IV di 
SD Negeri Purwosuman 1 Sidoharjo Sragen Tahun Ajaran 2017/2018.  
D. Perumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka penulis 
merumuskan masalah yaitu Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Baca Tulis 
Al-Quran (BTA) pada siswa kelas IV di SD Negeri Purwosuman 1 Sidoharjo 
Sragen Tahun Ajaran 2017/2018. 
E. Tujuan Penelitian  
Setiap penelitian pasti memiliki tujuan, tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui Pelaksanaan Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an 
(BTA) pada Siswa Kelas  IV di SD Negeri Purwosuman 1 Sidoharjo Sragen 
Tahun Ajaran 2017/2018.  
F. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari penulisan ini diharapkan akan dapat memberikan 
sumbangan ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan. Dimana sumbangan 
tersebut dapat berbentuk : 
1. Manfaat Teoritis  
a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka pembinaan kemampuan 
guru melalui pemanfaatan waktu dalam pembelajaran diluar jam  
pelajaran yang dianggap positif  untuk meningkatkan mutu hasil 
pembelajaran dan sekolah 
b. Sebagai bahan pertimbangan untuk mempertajam keterampilan guru 
dan calon guru dalam peningkatan kemampuan baca tulis Al Qur‟an 
dan guru Sekolah Dasar pada umumnya. 
c. Sebagai kajian pustaka bagi mereka yang akan melaksanakan 
penelitian dalam bidang yang sama di masa mendatang 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi  Guru  
1) Alternatif penggunaan waktu diluar jam pelajaran untuk 
menambah wawasan guru  dalam upaya meningkatkan prestasi 
belajar siswa di tingkat pendidikan Sekolah Dasar khususnya di SD 
Negeri Purwosuman 1 Sidoharjo Sragen. 
2) Untuk memperluas wawasan dan pengetahuan mengenai model-
model pembelajaran Baca Tulis Al Qur‟an guna meningkatkan 
mutu proses dan mutu hasil belajar. 
3) Membantu mencari alternatif pembelajaran yang efektif serta 
memberikan wawasan baru  untuk meningkatkan pembelajaran. 
b. Bagi Siswa 
1) Memberikan bimbingan yang nyata pada siswa akan pentingnya 
mempelajari al-Qur‟an dan al-Hadist. menumbuhkan pengertian 
bagi mereka bahwa al-Qur‟an dan al- Hadist merupakan salah mata 
pelajaran yang dapat digunakan untuk memahami konsep agama 
untuk dalam kehidupan..  
2) Meningkatkan kreatifitas siswa memberikan pengalaman serta 
suasana yang menggembirakan sehingga siswa senang dan antusias 
dalam mengikuti pelajaran. 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Belajar pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta 
didik dengan lingkungan, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah 
yang lebih baik. Belajar merupakan proses melihat, mengamati dan 
memahami sesuatu kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh dua 
orang yakni guru dan siswa. Belajar dapat dipandang juga sebagai 
proses yang diarahkan kepada tujuan dan proses terbuat melalui 
proses pengalaman. Dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor 
yang mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari dalam 
individu maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan 
(Mulyasa 2005: 100). 
Menurut Asep Jihad (2009: 12) Pembelajaran adalah suatu 
proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas 
dasar timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 
mencapai tujuan tertentu. Sedangkan menurut Munandar dalam 
Suyono dan Hariyanto(2011: 207), menyatakan bahwa pembelajaran 
dikondisikan agar mampu mendorong kreatifitas anak secara 
keseluruann, membuat peserta didik aktif dan mencapai tujuan 
pembelajaran yang efektif dan berlangsung dalam kondisi yang 
menyenangkan.  
Menurut Oemar Hamalik (2004: 77) Pembelajaran adalah suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, fasilitas, 
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk 
mencapai tujuan dari pembelajaran itu sendiri. 
Jadi dapat disimpulkan pembelajaran adalah suatu proses 
interaksi antara peserta didik dengan pendidik yang bertujuan untuk 
mendorong kreatifitas peserta didik secara keseluruan guna untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Kondisi lingkungan sekitar 
dari siswa juga sangat berpengaruh terhadap kreativitas yang akan 
diciptakan oleh siswa. Dimana apabila siswa merasa nyaman, maka 
tujuan pembelajaran akan mudah tercapai namun apabila siswa merasa 
tidak nyaman, maka tujuan pembelajaran sulit untuk tercapai. 
b. Komponen-komponen Pembelajaran  
Pembelajaran pada dasarnya adalah suatu proses kegiatan yang 
bertujuan untuk mengajarkan suatu materi atau pembahasan tertentu 
yang dilakukan oleh guru terhadap siswa. Komponen pembelajaran 
adalah kumpulam dari berbagai item yang saling berhubungan satu 
sama lain yang merupakan hal penting dalam proses belajar mengajar. 
Dan tanpa adanya komponen pembelajaran maka proses pembelajaran 
tidak akan berjalan. Dalam pembelajaran terdapat beberapa 
komponen-komponen yang meliputi, antara lain sebagai berikut :  
1) Tujuan pembelajaran 
Tujuan pembelajaran merupakan komponen paling 
penting yang harus ditetapkan dalam proses pembelajaran yang 
mempunyai tugas sebagai tolak ukur keberhasilan pembelajaran. 
Tujuan ini pada dasarnya merupakan rumusan tingkah laku dan 
kemampuan yang harus dicapai dan dimiliki peserta didik 
setelah menyelesaikan pengalaman dan kegiatan belajar dalam 
proses pembelajaran.  Sedangkan menurut Wena (2009: 14) 
tujuan pembelajaran itu mencakup tiga aspek yang meliputi 
antara lain : 
a) Aspek kognitif meliputi pengenalan, pengetahuan dan 
pemahaman. 
b) Aspek afektif meliputi sikap, nilai, perasaan, emosi, minat 
dan alasan. 
c) Aspek psikomotorik meeliputi keterampilan yang 
didukung dengan menggunkan tenaga, anggota badan 
yang terlibat. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran adalah 
komponen yang paling penting dan yang mempengaruhi 
komponen pengajaran yang lain seperti bahan ajar, pemilihan 
metode, alat, sumber dan alat evaluasi. Semua komponen itu 
harus bersesuaikan, apabila salah satu komponen tidak sesuai 
dengan tujuan maka pelaksnaan kegiatan belajar mengajar tidak 
akan dapat mencapai tujuan yang ditetapkan.  
2) Bahan/materi Pembelajaran 
Bahan pembelajaran adalah seperangkat materi keilmuan 
yang terdiri dari fakta, prinsip yang bersumber pada kurikulum 
dan dapat menunjang tercapainya tujuan pengajaran (Nana  
Sudjana dan Ahmad Fifai, 2010: 1). Bahan pelajaran hakekatnya 
adalah isi dari mata pelajaran atau bidang studi yang diberikan 
pada peserta didik sesuai dengan kurikulum yang digunakan.  
Materi pembelajaran merupakan sebuah saran untuk 
mecapai sebuah sarana untuk mencapai sebuah tujuan 
pembelajaran. Materi pemeblajaran sangat berpengaruh penting 
terhadap keberhasilan siswa dalam belajar. Adapun fungsi dari 
materi pembelajaran, yakni sebagai berikut : 
a) Sebagai bahan yang digunakan dalam proses pembelajaran 
b) Menambah dan memperluas pengetahuan siswa. 
c) Menjadi dasar pengetahuan kepada siswa untuk 
pembelajaran lebih lanjut. 
d) Sebagai sarana siswa untuk mengembangkan keterampilan 
belajar.membangu kemampuan untuk melakukan asesmen 
diri atas hasil pembelajaran yang dicapai. (Prayitno, 2009: 
55).  
Jadi dpat disimpulkan bahwa bahan pembelajaran adalah 
pokok bahasan atau urain dari ilmu pengetahuan yang terdapat 
dalam kurikulumyang harus disampaikan oleh guru kepada 
siswa pada waktu pembelajaran berlangsung untuk mencapai 
tujuan pengajaran yang ditetapkan dan berhasil tidaknya suatu 
materi pembelajaran yang diterima oleh siswa salah satunya 
ditentukan oleh guru. 
3) Media Pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat 
digunakan unuk menyampaikan pesan atau isi pelajaran, 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan siswa 
seehingga dapat mendorong proses belajar mengajar. ( R. 
Ibrahim dan Nana Syaodih, 1996: 46). Menurut Bretz yang 
dikutip oleh Sadiman (2006: 2) mengidentifikasi ciri utama dari 
media pmebelajaran menjadi tiga unsur pokok, yang meliputi : 
a) Suara (sound), dibedakan menjadi media siar 
(telecommunication) dan media rekam (recording). 
b) Visual, dibedakn menjadi tiga yaitu gambar, garis dan 
symbol yang merupakan satu kontinum dari bentuk yang 
dapat ditangkap oleh indra penglihatan. 
c) Gerak  
Jadi penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah media pembelajaran yang berupa suara, 
gambar, rekaman, film/vidio, garis, symbol yang mungkin 
ditransformasikan dalam bentuk objek yang berupa rangkuman 
kejadian yang kemudian ditampilakn kembali sebagai gambar. 
Dan dengan adanya media pembelajaran ini kemungkinan 
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran karena 
denagn adanya media pembelajaran siswa dapat berinteraksi. 
4) Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran merupakan suatu cara kerja yang 
sistematis untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan. Dalam kegiatan 
belajar mengajar, banyak sekali metode yang diperluhkan oleh 
guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengantujuan yang 
ingin dicapai stelah pengajaran berakhir. Guru tidak terpaku 
menggunakan satu metode saja melainkan menggunakan 
berbagai motode yang bervariasi, agar siswa tidak jenuh dan 
merasa membosankan didalam kelas. 
Dalam proses pembelajaran menggunakan metode 
pembelajaran sangat diperluhkan dalam proses belajar mengajar, 
agar semuanya terciota suasana yang menyenangkan seorang 
pendidik harus menerapkan metode pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik/ keadaan dari peserta didik yang mungkin 
disetiap kelas menggunakan metode yang berbeda-beda antara 
satu kelas dengan kelas yang lain. Adapun fungsi dari sebuah 
metode, yakni sebagai berikut : 
a) Untuk memperlancar dan memudahkan proses belajar 
mengajar. 
b) Membantu pendidik dalam menjelaskan sebuah materi. 
c) Membantu peserta didik untuk lebih berani, aktif dan 
mandiri. 
5) Tenaga Pendidik 
Guru dalam mengajar membutuhkan pengetahuan, metode 
dan kecakapan dasar sera harus menciptakan situasi dan kondisi 
agar siswa selalu dalam keadaan siap belajar dan memberikan 
motivasi untuk belajar.  
Menurut Hery Noer Aly (1999: 97-99), Al-Ghazali 
menyusun sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seorang guru 
sebagai berikut: 
a) Guru hendaknya mempuyai watak kebapakan yang 
memandang murid tersebut seperti layaknya anaknya 
sendiri (menyayangi dan mengasihi). 
b) Guru hendaknya dalam menjalankan tugasnya tidak 
mengharapkan upah atau pujian, tetapi menjalankan 
kewajibannya itu mengharapkan keridhoan Allah Swt. 
c) Guru hendaknya memperhatikan, memberi nasehat dan 
bimbingan kepada murid bahwa tujuan menuntut ilmu itu 
tidak hanya mendapatkan kedudukan atau kebanggaan 
duniawi melaikan untuk mendekatkan diri kepada Allah 
Swt atau kebahagiaan di akhirat. 
d) Guru hendaknya ahli dalam berbagai bidang (multitelent) 
atau tidak fanatik terhadap bidang studi yang diasuhnya, 
namun guru mendorong siswa agar mencintai semua 
bidang yang diasuh guru-guru lain. 
e) Guru hendaknya memberikan motivasi, arahan dan 
memberikan teguran terhadap murid yang berbuat salah 
dengan cara yang halus. 
f) Hendaknya guru mengetahui tiap-tiap karakter murid dan 
pola pikir yang mencakup pembawaan, kebiasaan, 
perasaan dan pemikiran. 
g) Guru harus bersifat rendah hati, lemah lembut, bijaksana 
dan tegas dalam perkataan dan perbuatan tetapi tidak 
dengan ucapan yang kasar dan menggunakan kekerasan. 
Jadi dapat disimpulkan Tenaga pendidik adalah bagian 
terpenting dalam proses pembelajaran. Dan guru tidak hanya 
dituntut untuk mrmiliki kecakapan intelektual, namun juga 
memiliki kecakapan emosi, sifat serta memiliki pengetahuan 
yang luas dan multitelen agar siswa dapat termotivasi untuk 
semangat dalam belajar. 
 
6) Peserta didik 
Di dalam UU No.20 Tahun 2003 tentang sistem 
Pendidikan Nasional (Sisdiknas), peserta didik didefinisikan 
setiap manusia yang berusaha mengembangkan potensi diri 
melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan baik 
pendidikan formal maupun pendidikan non formal, pada jenjang 
pendidikan dan jenis pendidikan tertentu. Peseta didik dapat 
didefinisikan orang yang belum dewasa dan memiliki sejumlah 
potensi dasar yang masih perlu dikembangkan yang meliputi 
potensi kognitif, afektif dan psikomotorik.  
Menurut Sudarman Danim (2010: 6) dilihat dari demnsi 
etisnya, peserta didik memiliki beberapa kewajiban, antara lain 
sebagai berikut : 
a) Mematuhi dan menjunjung tinggi semua aturan yang 
berkenaan dengan operasi yang aman dan ketertiban 
disekolah. 
b) Menghormati dan mematuhi orang tua, kepala sekolah, 
guru, staf sekolah, orang yang lebih tua dan serta 
menghormati sesama peserta didik. 
c) Menggunakan tutur bahasa yang baik, benar dan sopan. 
d) Menjaga nama baik keluarga, sekolah dan lingkungan 
sekitar.  
Jadi dapat disimpulakn bahwa peserta didik adalah orang 
yang mengembangkan potensi yang mereka miliki melalui 
lembaga-lembaga pendidikan baik lembaga formal ataupun 
lembaga non formal dan menyangkup tiga potensi yakni 
kognitif, afektif dan psikomotorik.  
7) Evaluasi pembelajaran 
Menurut Oemar Hamalik (2003: 63), evaluasi merupakan 
aspek penting dalam proses belajar mengajar yang guna untuk 
mengukur dan menilai sampai sejauh mana tujuan pembelajaran 
dan tingkat keberhasilan belajar yang dicapai oleh peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Evaluasi adalah sasaran terakhir 
dalam proses pembelajaran dalam lembaga-lembaga pendidikan 
baik lembaga yang bersifat formal ataupun non formal. Akan 
tetapi evaluasi dalam lembaga pendidikan formal berbeda 
dengan non formal, yakni kalau lembaga formal sistemnya 
terstruktur (cara dan bentuknya) sedangkan lembaga non formal 
seperti di TPA sistemnya tidak terstruktur (cara dan bentuknya 
tergantung dari lembaga tersebut). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran 
adalah kegiatan yang menjadi sasaran terakhir  yang wajib 
dilaksanakan untuk mengukur tingkay kesuksesan belajar yang 
telah dilaksanakan. Pelaksanaan evaluasi ini dapat dilaksankan 
pada setiap akhir proses pembelajaran. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran 
Banyak faktor yang mempengaruhi pembelajaran, menurut  
Lamb dan Arnold dalam Rahim Farida ( 2007: 16-19), antara lain:  
1) Faktor ekternal 
a) Keluarga 
Keluarga mempunyai pengaruh penting dan besar 
terhadap keberhasilan anak, karena keluarga merupakan 
pendidik pertama dan paling utama. Orang tua senantiasa 
memperhatikan anaknya, terutama dalam membaca al-
Qur‟an. Karena bagaimanapun juga mendidik anak yang 
tepat itu ketika anak itu masih kecil, sebab anak mudah 
menerima apa saja yang mereka dengar atau melihat, sebelum 
menerima hal-hal yang negatif alangkah baiknya sebagai 
orangtua memberikan pengarahan dan memberikan contoh-
contoh yang baik terhadap anak. 
b) Lingkungan sekitar 
Di lingkungan masyarakat kebanyakan ada kegiatan 
TPA dimana anak tersebut dididik dan diarahkan untuk 
mempelajari baca tulis al-Qur‟an, namun di daerah desa 
paingan, dulunya ada TPA akan tetapi sudah vakum sebab 
kurang adanya ustadz/ ustradzah yang mengajar. Maka dari 
itu di SD Negeri Purwosuman 1 mengadakan kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan BTA dan disini orangtua wali 
murid di harapkan untuk memberitahukan kepada anaknya 
untuk mengikuti kegiatan ektrakurikuler keagmaan tersebut. 
2) Faktor internal 
Adapun faktor internal dalam mempengaruhi kemampuan 
baca tulis al-Quran, antara lain: 
a) Minat 
Didalam diri seseorang pasti ada terdapat minat yang 
kuat dengan usaha-usaha tertentu untuk membaca dan 
menulis al-Qur‟an. Jadi sejak anak diusia dini, orangtua harus 
memberikan penjelasan tentang hal yang positif dan 
memberikan dan selalu aktif dalam mengikuti kegitan 
ektrakurikuler BTA yang diadakan di SD Negeri 
Purwosuman 1 Sidoharjo 
b) Motivasi 
Disini peran guru sangat berpengaruh untuk 
memberitahukan dan memotivasi anak untuk  memahami dan 
mengetahui akan pentingnya mempelajari al-Qur‟an dan 
mempraktikan pengajaran yang releven dengan minat dan 
pengalaman anak sehingga anak tersebut memahami akan 
pentingnya belajar itu merupakan sebuah kebutuhan.  
c) Kematangan sosial dan emosional serta penyesuain diri 
Yang perlu diperhatikan pada aspek kematangan emosi 
dan sosial ini meliputi, antara lain: stabilitas emosi, 
kepercayaan diri dan kemampuan berpatisipasi dalam 
kelompok. 
Seseorang harus dapat mengontrol tingkat emosionalnya. 
Apabila tidak bisa mengontrol emosinya, mendapatkan 
sesuatu yang diingikan, dongkol dapat membahayakan diri 
sendiri dan orang lain serta akan mendapatkan kesulitan 
dalam membaca. Sebaliknya jika anak-anak mudah 
mengontrol emosinya makaakan mudah memusatkan 
perhatiannya pada teks yang dibaca. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi pembelajaran terbagi dalam 2 kelompok 
yakni faktor internal ( bersal dari diri sendiri seperti minat atau 
kemauan, niat belajar dan berlatih mengontrol emosinya) dan faktor 
ekternal ( bagian luar dari diri sendiri yang meliputi dari faktor 
keluarga, teman bermain dan lingkungan sekitar).  
2. Pengertian Baca Tulis Al-Qur‟an 
a. Pengertian Baca Tulis Al-Qur‟an 
Kata baca merupakan kata dasar dari membaca, yang menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 83) diartikan sebagai kegiatan 
melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis dengan cara 
melisankan atau hanya dalam hati. Membaca dapat pula diartikan 
sebagai kegiatan mengeja atau melafalkan apa yang tertulis. Dalam 
dunia pendidikan membaca merupakan unsur penting dalam proses 
pendidikan, dengan membaaca kita bisa mendapatkkan berbagai 
macam ilmu pengetauhan dan informasi. 
Menurut Hodgson dalam Hery Guntur Tarigan (2008: 7), 
membaca adalah sutu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh 
pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh 
penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis dan mempunyai 
tujuan untuk mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi, 
memahami makna bacaan. Sedangkan menurut Harjusujana (2003: 4) 
membaca adalah proses yang menggunakan struktur untuk 
menginterpresikan struktur luar yang terdiri dari kata-kata dalam 
sebuah teks. 
Jadi dapat disimpulkan membaca adalah suatu proses melihat 
dan memahami makna sebuah tulisan atau simbol sehingga pembaca 
dapat memperoleh pesan atau informasi dari sumber bacaan tersebut. 
Menulis adalah membuat huruf,angka atau grafik dengan pena 
(alat tulis) bagi anak-anak yang sedang belajar melahirkan perasaan 
atau pikiran mengarang cerita, gambar, grafik dan lain-lain. (KBBI, 
2002:1140). Sedangkan menurut Rusyana (1998: 191) menulis adalah 
kemampuan menggunakan pola-pola bahasa secara tertulis untuk 
menggungkapkan sesuatu gagasan atau pesan.  
Menurut Acep Hermawan (2013: 11) bahwa al-Qur‟an adalah 
kalam Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW 
yang membacanya merupakan ibadah, susunan kata dan isinya 
merupakan mukjizat, termaaktub dalam mushaf serta dinukil secara 
mutawatir.  
Pendapat lain mengemukakan al-Qur‟an adalah firman Allah 
yang bermu‟jizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad sesuai 
dengan redaksinya melalui Malaikat Jibril, secara berangsur-angsur 
yang ditulis dengan mushaf-mushaf yang diriwayatkan secara 
mutawatir dan bernilai ibadah bagi yang membacanya, yang dimuali 
dari surat Al-Fatihah dan di akhiri surat An-Naas (Nur Efendi dan 
Muhammad Fathurrohman, 2014: 40). 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa membaca tulis al-
Qur‟an merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan seseorang untuk 
memahami dan mencatat teks atau lambang bahasa dalam al-Qur‟an 
yang ditulis dengan huruf arab atau Hijaiyah yang bertujuan untuk 
mendapatkan pahala, syafaat dan pertolongan kepada Allah. 
b. Kaidah Membaca dan Menulis Al-Qur‟an 
Arti Tajwid secara bahasa adalah membaguskan atau 
memperindah. Sedangkan secara istilah adalah kaidah atau tatacara 
membaca al-Qur‟an dengan sebaik-baiknya.  Mempelajari ilmu tajwid 
adalah salah satu kunci agar terhindar dari kesalahan saat membaca al-
Qur‟an. Hukum mempelajari ilmu tajwid adalah Fardhu 
khifayah,maksudnya kewajiban yang harus ditunaikan minimal 
dikerjakan oleh satu orang disuatu tempat. Sedangkan hukum 
membaca al-Qur‟an sesuai dengan kaidah ilmu tajwid adalah 
Fardhu’ain. Maksudnya setiap orang Islam wajib membaca al-Qur‟an 
sesuai dengan ketentuan dan kaidah tajwid. Adapun beberapa kaidah 
yang harus diperhatikan ketika sedang membaca al-Qur‟an, antara 
lain:  
1) Pemahaman dan penguasaan terhadap makhajiul huruf 
Menurut Endang Hendra, dkk (2012: 609) al-Qur‟an 
diturunkan dalam bahasa Arab, dalam membacanya harus sesuai 
dengan cara (suara) orang arab, agar dapat mengusai dan fasih 
dalam melafalkan tempat keluarnya huruf (makhrajiul huruf) 
dan menguasai sifat-sifatnya. Dengan mengetauhi makhrajiul 
huruf dan ditopang dengan latihan secara terus menerus dalam 
mengucapkannya, maka akan memperlancar lidah dalam 
mengucapkan huruf dengan baik dan benar. 
Secara garis besar makhrajiul huruf di bagi menjadi 5 
tempat, antara lain: 
a) Rongga (Al-Juaf), yang keluar dari rongga mulut adalah 
huruf-huruf maad     ا     ,   ِ_ ي ,  ُ_ ٝ 
b) Tenggorokan mulut (Al-Halqu), yang keluar dari 
tenggorokan mulut adalah huruf     ط س ؽ ع ٙ ء  
 
c) Lidah (Al-Lisan), yang keluar dari lidah sebagai berikut  ق
 ص ث ر ظ ت د ط ل ى ر ض ج ش ي ك
 ز س 
d) Dua bibir (Al-Safatain), yang keluar dari dua bibir adalah 
و ب م ف  
e) Pangkal hidung (Al-Khisyum), yang keluar dari rongga 
hidung adalah huruf-huruf ghunnah(dengung) (Tombok 
Alam, 1995: 22-23) 
2) Pemahaman dan penguasaan ilmu tajwid 
Mempelajari ilmu tajwid sangatlah penting bagi seseorang 
yang ingin belajar membaca al-Qur‟an dengan baik dan benar. 
Seseorang yang membaca al-Qur‟an, baik tanpa lagu dan 
dilagukan dengan indah dan merdu, maka tidak boleh lepas dari 
kaidah-kaidah tajwid. 
Menurut Ahmad Syarifudin (2008: 91), ilmu tajwid adalah 
pelajaran untuk memperbaiki bacaan al-Qur‟an. Dengan ilmu ini 
dianjurkan bagaimana cara melafalkan huruf yang berdiri 
sendiri, huruf yang dirangkaikan dengan huruf lain, pengucapan 
baunyi yang panjang dan pendek, mempelajari tanda-tanda 
bacaan dan sebagainya. 
Mengenail ilmu tajwid, para ulama mendefinisikan tajwid 
sebagai memberikan kepada huruf akan hak-hak dan tertibnya, 
mengembalikan huruf kepada makhraj dan asalnya serat 
menghaluskan pengucapan dengan cara yang sempurna tanpa 
berlebihan, kasar, tergesa-gesa dan dipaksa-paksa.(manna Al-
Qaththan, 2015: 229-230). 
Sedangkan menurut (Tombok Alam: 15) ilmu tajwid 
adalah suatu ilmu pengetauhan cara membaca al-Qur‟an dengan 
baik dan tertib menurut makhrojnya, panjang pendeknya, tebal 
tipisnya, berdengung dan tidaknya, irama dan nadanya, serta 
titik komanya yang sudah diajarkan oleh Rosulullah Saw kepada 
para sahabat-sahabatnya. 
Jadi dari bebeberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 
ilmu tajwid adalah ilmu pengetauhan yang mempelajari kaidah-
kaidah dalam membaca al-Qur‟an dengan baik yang benar yang 
telah sesuai dengan yang diajarkan oleh Rosulullah Saw. 
Bahwasanya dalam membaca al-Qur‟an kita akan 
menumukan hukum-hukum bacaan di dalam setiap ayat. 
Adapun hukum-hukum bacaan tersebut, antara lain:  
a. Nun mati dan Tanwin 
1) Izhar Halqi (jelas) adalah pembacaan Nun mati atau 
Tanwin bertemu dengan salah satu huruf dibawah ini, 
maka hukum bacaannya harus dibaca jelas tanpa 
dighunnahkan   خ ح غ ع ه ء 
2) Idghom Bighunnah (memasukan) adalah pengucapan nun 
mati atau Tanwin bertemu dengan huruf idghom, maka 
hukum bacaannya adalah memasukan dengan 
mendenggung.   ٝ ّ ٕ ي  
3) Idghom Bilaghunnah adalah pengucapan nun mati atau 
Tanwin bertemu dengan huruf idghom, maka hukum 
bacaannya memasukan dengan tidak mendenggung.  
Hurufnya hanya  ؿ ٍ  
4) Iqlab (merubah) adalah pengucapan Nun mati atau 
Tanwin bertemu dengan huruf  بBa‟ yang berubah 
menjadi Mim dan disertai dengan Ghunnah (sebagian 
ulama‟ menambahkan Ikhfa‟, karena suara mim tidak 
terdengar sempurna karena dua bibir tidak merapat dengan 
sempurna. 
5) Ikhfa’ Haqiqi (samar-samar) adalah pengucapan Nun mati 
atau tanwin bertemu dengan salah satu huruf di bawah ini, 
maka hukum bacaanya adalah samar-samar (antar idzhar 
dan ghunnah). Huruf-hurufnya ada 15 
ظ ض ت ف ز ط س ق ش ج ك ث ر د ص 
 
 
b. Mim mati 
1) Ikhfa’ Syafawi, yaitu apabila Mim mati bertemu dengan 
Ba‟. Hukum bacaanya Mim tampak samar-samar disertai 
dengan ghunnah. 
2) Idghom Mimi, yaitu apabila Mim mati bertemu dengan 
Mim. Hukum bacaanya harus disertai mendenggung dan 
ditasydidkan. 
3) Idzhar Syafawi, yaitu apabila Mim mati bertemu selain 
huruf Mim dan Ba‟. Hukum bacaanya harus tampak jelas 
tanpa di ghunnahkan.  
c. Lam Alif   ) ٍا ( 
Berdasarkan cara pembacaanya, Alif lam dibagi menjadi 2 
macam,yaitu: 
1) Alif Lam Qomariyah, yaitu alif lam yang harus dibaca 
dengan jelas ketika bertemu dengan huruf dibawah ini 
 ه م ي ق ع ف خ و ك ج ح غ ب ا 
2) Alif Lam Syamsiyah, yaitu alif lam yang harus dibaca 
dengan idghom (memasukan kedalam huruf berikutnya) 
ketiak bertemu dengan huruf dibawah ini 
ل ش ز ظ س د ى ر ض ت ر ص ث ط 
d. Bacaan Mad  (tambahan) yaitu apabila ada wawu sukun 
yang huruf sebelumnya berharakat dhammah, ya‟ sukun 
sebelumnya berharakat kasrah dan alif sebelumnya 
berharakat fathah. Adapun secara umum terbagi menjadi 2 
yaitu: 
1) Mad Asli, yaitu mad yang tidak dipengaruhi oleh sebab 
hamzah atau sukun, tetapi didalamnya terdapat salah satu 
dari huruf mad. Yang termasuk kategori mad asli dalam 
riwayat Hafs dari „Ashim adalah: 
a) Mad Thobi’i 
b) Mad Badal 
c) Mad ‘Iwadh 
d) Mad Tamkim 
e) Mad Shilah Qoshiroh 
2) Mad Far’i, yaitu mad yang dipengaruhi oleh sebab 
Hamzah dan sukun. Panjang mad Far’I cukup beragam 
yaitu 2,4,5 dan 6 harakat. Yang termasuk kategori mad 
Far‟i, yaitu 
a) Mad Wajib Muttashil 
b) Mad Jaiz Munfashil 
c) Mad Shilah Thawilah 
d) Mad Farqi 
e) Mad Lazim Mukhaffaf Kilmi 
f) Mad Lazim Mutsaqqol Kilmi 
g) Mad Lazim Mukhaffaf Halqi 
h) Mad ‘Aridh Lissukun 
i) Mad Laiyiin ( Abdul Aziz, 2014: 105-110). 
e. Qolqolah (pantulan gerak atau getaran suara) yaitu 
membunyikan huruf-huruf tertentu dengan suara memantul 
dari makrajnya karena huruf tersebut yang dibaca sukun 
karena berhenti. Huruf-hurufnya adalah 
ق ط د ج ب  . adapun macam-macam Qolqolah, antara 
lain: 
a) Qolqolah Kubro (besar), yaitu terjadi apabila huruf 
qolqolah itu mati (sukun) pada kata asalnya (umunya 
terletak ditengah-tengah kata). Cara membacanya dengan 
memantulkan dengan tidak terlalu kuat.    
b) Qolqolah Sugro (kecil), yaitu terjadi apabila huruf 
qolqolah yang mati (sukun) bukan pada asalnya, huruf ini 
mati karena dihentikan atau diwaqofkan dan berada pada 
akhir kata. Cara membacanya harus lebih mantap dengan 
memantulkan  suara yang kuat. 
Menurut Yahya Yusuf (1995:167) menulis (Imla‟) adalah adalah 
memusatkan tujuannya untuk banyak melatih siswa secara berulang-
ulang sehingga mencapai kemampuan menulis kata-kata, kalimat atau 
ejaan-ejaan bahasa asing tersebut dengan betul atau terhindar dari 
banyak kesalahan. 
a. Macam-macam Imla’ 
1) Imla’ Al-manqul (menyalin) 
Dimaksud menyalin adalah siswa menyalin atau 
memindahkan tulisan dari media (papan tulis, buku) kemudian 
di tulis dalam buku tulis.. 
2) Imla’ Al-manzhur (mengamati) 
Dimaksud mengamati adalah siswa Melihat tulisan dalam 
buku pelajar baik Iqra‟ atau al-Qur‟an tanpa melihat lagi 
tulisan. 
3) Imla’ Al-istima’i (menyimak) 
Dimaksud menyimak adalah siswa mendengarkan kata-
kata, kalimat, atau teks yang dibacakan oleh guru, kemudian 
menuliskannya di buku tulis 
4) Imla’ Al-ikhtibari (tes) 
Imla‟ Al-ikhtibabari bertujuan untuk mengukur 
kemampuan dan kemajuan para pelajar seperlunya. (Acep 
hermawan,2011: 152-153) 
b. Kaidah menulis Arab 
Adapun tatacara penulisan huruf Arab (al-Qur‟an, antara 
lain sebagai berikut: 
1) Penulisan huruf arab dimulai dari kanan ke kiri 
2) Jumlah huruf arab (huruf hijaiyah) ada 28 huruf  
  غ ع ظ ط ض ص ش س ز ر ذ د خ ح ج ث ت ب ا
   ي ء لا  ه و ن م ل ك ق ف 
3) Dari huruf hijaiyah diatas ada huruf yang bisa disambung 
tetapi tidak bisa menyambungkan yaitu و ز ر ذ د ا ,selin 
ke-enam huruf itu semua huruf bisa disambungkan dan 
menyambungkan. 
4) Semua huruf mempunyai letak dan posisi saat di depan, 
tengah, belakang dan terpisah 
Contoh  Diakhir  Ditengah  Diawal  Berdiri 
sendiri  
Bunyi  Nama  
ااا اـ ـ ـ ا - Alif  
ةثت ةـ ـثـ ـت ب B Ba 
تتت تـ ـتـ ـت ت T Ta 
جخح جـ ـخـ ـح ث Ts Tsa 
ذزر ذـ ـزـ ـر د J Jim 
شضص شـ ـضـ ـص س Ch Cha 
ظغع ظـ ـغـ ـع ط Kh Kho 
ػػػ ؼـ ـ ـ ػ D Dal 
ؽؽؽ ؾـ ـ ـ ؽ Dz Dzal 
ؿؿؿ ــ ـ ـ ؿ R Ra 
 aZ Z ف ـ ـ ـق ففف
 niS S ك مـ ـنـ ـل منل
 niyS yS ه ىـ ـيـ ـو ىيو
 dohS hS ً ٍـ ـَـ ـٌ ٌٍَ
 dahD hD ُ ّـ ـْـ ـِ ِّْ
 ahT hT ٓ ٓـ ـطـ ـٔ ٓطٔ
 ohZ hZ ظ ظـ  ــظ ـع ظظع
 niA „ ع ػـ ـؼـ ـغ ػؼغ
 niahG hZ ؽ ؿـ ـــ ـؾ ؿـؾ
 aF F ف كـ ـلـ ـق كلق
 faQ Q م هـ ـوـ ـن هون
 faK K ى ًـ ـٌـ ـي ًٌي
 maL L ٍ ُـ ـِـ ـَ َُِ
 niM M ّ ٓـ ـٔـ ـْ ْٓٔ
 nuN N ٕ ٗـ ـ٘ـ ـٖ ٖٗ٘
ٝٝٝ ٞـ ـ ـ ٝ W Wawu 
ٜٚٛ ٚـ ـٜـ ٚـ ٙ H Ha 
 لاـ لاـ ـ لا L Lam 
Alif 
 ـ ـ ـ ء  Ham 
ًٌٍ ًـ ـٍـ ًـ ي Y Ya  
 
c. Dasar Perintah Membaca dan Menulis Al-Qur‟an 
Membaca al-Quran adalah salah satu ibadah bagi umat muslim 
yang harus dilakukan. Perintah yang pertama kali diturunkan Oleh 
Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW adalah peintah untuk 
membaca al-Qur‟an dan merupakan wahyu pertama kali diturunkan 
melalui perantara Malaikat Jibril, sebagaimana dijelaskan dalam al-
Qur‟an Surat Al-Alaq ayat 1-5  
                        
                   
        
1.Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, 
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 
4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
(Depag RI, 2004: 1079). 
 
Tafsir ayat 1 di atas yaitu Allah memrintahkan Nabi muhammad 
untuk mrmbca guna untuk memantapkan lagi hati beliau. Ayat di atas 
juga menyatakan: bacalah Wahyu-wahyu Ilahi yang sebentar lagi 
akan banyak engaku terima dan baca juga alam dan masyarakatmu. 
Bacalah agar engkau diberikan kekuatan pengetauhan. Bacalah 
semuanya itu tetapi dengan syarat engkau lakukan “dengan” atau 
“demi” nama Tuhanmu yang selalu memelihara dan membimbingmu 
dan yang menciptakan semua makhluk kapan dan dimanapun. 
Tafsir ayat 2 yaitu allah dalam memperkenalkan perbuatan-
perbuatan-Nya, penciptaan merupakan hal yang pertama dipertegas, 
karena ia merupakan persyaratan bagi terlaksananya perbuatan-
peruatan yang lain. Perlu digaris bawahi pegenalan tidak hanya tertuju 
kepada akal manusai tetapi juga kepada kesadaran batin dan 
instuisinya bahkan seluruh totalitas manusia, karena pengenalan akal 
semata-mata tidak berarti banyak. Sementara pegenalan hati 
diharapkan dapat membimbing akal dan pikiran. 
Tafsir ayat 3 yaitu perintah membaca yang kedua ini di 
maksudkan agar beliau lebih banyak membaca, menelaah dan 
memperhatiakn alam raya serta membaca kitab yang tertulis dan tidak 
tertulis dalam rangka mempersiapkan diri terjun ke masyarakat 
Tafsira ayat 4 dan 5 yaitu menegaskan kemurahan Allah SWT 
dengan memberi contoh debagian dari kemurahan-Nya itu 
menyatakannya bahwa: Dia yang maha pemurah itu yang mengajar 
manusia dengan pena yakni dengan sarana dan usaha mereka dan Dia 
juga mengajarkan manusia tanpa alat dan usaha yang mereka belum 
ketahui (M. Quraish Shihab, 2006: 400). 
Jadi dapat disimpulakan, ayat pertama kali diturunkan adalah 
ayat yang mulia. Ayat diatas menjelaskan peringatan tentang asal usul 
penciptan manusia yaitu dari segumpal darah, mengajarkan manusia 
tentang hal-hal yang belum diketahui, dan kemudian manusia 
dimuliakan dan dihormati dengan adanya ilmu pengetahuan. 
Membaca dan menulis merupakan kemajuan dan perkembangan 
ilmu pengetahuan. Tanpa adanya kegiatan membaca dan menulis tidak 
mungkin ayat-ayat al-Qur‟an dan ajaran Islam dapat disiarkan 
keseluruh manusia yang tersebar dimuka bumi ini. Disebutkan bahwa 
Allah telah menganugrahkan keistimewaan kepada manusia dengan 
menganugrahinya kepandaian membaca dan menulis, sebagaimana 
dalam QS Al-Qalam: 1  
              
“Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis,” 
Maksud dari ayat diatas adalah Allah telah menciptakan 
manusia dengan keadaan hidup dan Allah mengajari manusia ilmu 
yang paling utama yaitu membaca dan menulis serta menganugrahkan 
seluruh manusia dengan berbagai ilmu pengetahuan. Dengan kata lain 
manusia adalah makhluk yang paling mulia dibandingkan makhluk-
makhluk yang lain. 
d. Keutamaan Membaca dan Menulis Al-Qur‟an 
Al-Qur‟an menjadi ajaran pokok dan pedoman dalam kehidupan 
umat Islam. Dengan al-Qur‟an inilah hidup kita akan terarah dan 
berada dijalan yang benar. Keutungan yang didapatkan dengan 
membaca al-Qur‟an, antara lain : 
1) Bernilai pahala. Kegiatan membaca al-Qur‟an membaaca per-
satu hurufnya dinilai satu kebaikan dan satu kebaikan ini dapat 
dilipat gandakan hingga sepuluh kebaikan. 
2) Obat hati yang gundah. Membaca al-Qur‟an bukan hanya 
mencari amal ibadah, namun juga bisa menjadi obat dan 
penawar gelisah, menenangkan pikiran, menurukan emosi dan 
sebagainya. 
3) Memberikan syafa‟at. Di saat umat manusia kegelisahan pada 
hari kiamat, al-Qur‟an bisa hadir memberikan pertolongan bagi 
orang-orang yang senantiasa membacanya. 
4) Menjadi Nur di dunia maupun di akhirat. Dengan membaca al-
Qur‟an maka seorang muslim akan terlihat bercahay, ceria dan 
berseri-seri. 
5) Para Malaikat turun memberikan rahmat dan ketenangan bagi 
kita (Ahmad Syarifuddin, 2007: 46).  
Dapat disimpulkan bahwa kita dengan membaca al-Qur‟an 
seorang muslim akan mendapatkan ketenangan dan  kenyamanan dan 
tentuny dengan kita membaca al-Qur‟an maka akan mendapatkan 
banyak kebaikan-kebaikan dalam hidup di dunia dan membantu kita 
menjauhkan diri dari siksa api neraka. 
Disisi lain keuntungan membaca, terdapat juga keuntungan 
menulis ayat-ayat al-Qur‟an, antara lain: 
1) Menguatkan daya ingat yang dihafal melaikan meningkatkan 
daya ingat pelajaran atau suatu hal. 
2) Menghubungkan otak kanan dan otak kiri. 
3) Meningkatkan kemampuan kognitif dan kreatifitas. 
4) Menengkan hati seseorang bagi pembacanya apalagi penulisnya 
dan lebih dahsyat jika memahami artinya. 
Seorang muslim yang selalu berinteraksi dengan al-Qur‟an 
yakni dengan mengimaninya, menerapkan ilmu tajwid dan makhajiul 
dalam membacanya, menghafalkan, mendengarkan, memahami 
maknanya ataupun mengamalkannya dengan menjadikannya sebagai 
pedoman dalam kehidupannya, maka ia akan mendapatkan keutamaan 
dan kemuliaan di sisi Allah SWT baik di dunia maupun di Akhirat. 
Banyak ayat al-Qur‟an dan Hadist Rasullah SAW yang 
mendorong kita sebagai umat muslim untuk membaca al-Qur‟an dan 
mendaptakan pahala serta mengharapkan ridho Allah SWT, sesuai 
dengan firman Allah SWT dalam surat Al-Faathir ayat 29-30 
                   
                  
                 
      
“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah 
dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki 
yang Kami anuge- rahkan kepada mereka dengan diam-diam 
dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang 
tidak akan merugi. Agar Allah menyempurnakan kepada mereka 
pahala mereka dan menambah kepada mereka dari karunia-Nya. 
Sesungguhnya Allah yang Maha Pengampun lagi Maha 
Mensyukuri”(Depag RI, 2004: 700). 
Ayat di atas menjelaskan bahwa kita sebagai umat muslim 
haruslah membaca al-Quran, karena banyak sekali keutamaan dalam 
membaca al-Qur‟an dan pastinya kita tidak akan rugi serta bisa 
memberikan pertolongan di hari akhir nanti. 
e. Adab Membaca Al-Quran 
Dalam membaca al-Qur‟an yang harus dilakukan bagi umat 
muslim, di antaranya sebagai berikut:  
1) Berguru secara musyafahah (berhadapan). 
2) Niat membaca dengan ikhlas 
3) Ketika sedang membaca dalam keadaan suci 
4) Memiliki tempat yang pantas dan suci 
5) Menghadap kiblat dan berpakaian bersih dan sopan 
6) Bersiwak (mengosok gigi) 
7) Membaca Ta’awwudz dan Basmalah 
8) Membaca al-Quran dengan tartil 
9) Merenungkan makna al-Qur‟an 
10) Khusu’ dan Khudhu‟ (merendahkan hati) 
11) Membaca dengan irama dan suara yang indah dan jelas 
12) Tidak dipotong dengan pembicaraan lain. (Abdul Majid Khon, 
2011: 35-42). 
Menurut pendapat lain Syaikh Manna‟ Al-Qaththan (2015: 233-
234), dianjurkan bagi umat Islam untuk memperhatikan hal-hal 
sebagai berikut: 
1) Membaca al-Qur‟an dalam keadaan suci atau berwudhu 
2) Membaca di tempat yang bersih dan suci 
3) Khusu’ dalam membaca tenang dan penuh hormat 
4) Bersiwak (gosok gigi) sebelum membaca 
5) Mengawali dengan bacaan Ta’awudz 
6) Membaca basmalah pada permulaan setiap surat, kecuali surat 
At-Taubah 
7) Membaca dengan tartil yaitu dengan bacaan yang pelan-pellan 
dn jelas serta memberikan hak setiap huruf 
8) Merenungkan ayat-ayat yang dibacanya 
9) Meresapi makna dan maksud ayat-ayat al-Qur‟an 
10) Membaguskan suara dalam membaca al-Qur‟an 
11) Menegaskan dengan al-Qur‟an karena membaca suara dengan 
Jahr (keras) lebih utama yang penting benar. 
Jadi dapat disimpulkan bahwasanya adab membaca al-Qur‟an 
antara lain harus dengan niat yang ikhlas dan khusu‟, dalam keadaan 
suci dan bersih baik pakaian maupun tempatnya, jangan lupa 
membaca Ta’awudz dan basmallah, membaca sesuai kaidah dan 
dengan suara yang jelas serta meresapi setiap makna dan maksud ayat-
ayat al-Qur‟an. 
f. Metode Pembelajaran Al-Qur‟an 
Dalam pembelajaran al-Qur‟an, metode mempunyai peranan 
yang sangat penting dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran. 
Adapun metode dalam pembelajaran al-Qur‟an  ada banyak sekali, 
diantaranya sebagai berikut: 
1) Metode Baghdadiyah 
Metode ini disebut juga metode “Edja” (alif, ba‟, ta‟), berasal 
dari Baghdad masa pemerintahan khalifah Bani Abbasyiyah, tidak 
tau dengan pasti siapa penyusunnya dan setelah seabad lebih 
sudah berkembang secara merata di tanah air. Buku metode Al-
Baghdadi ini hanya terdiri dari 1 jilid dan bisa disebut al-Qur‟an 
kecil atau turutan.   
Cara pembelajaran ini dengan mengajarkan huruf hijaiyyah, 
mulai dari Alif samapi ya‟ dan pembelajaran ini diakhiri dengan 
membaca Juz Amma. Dari sinilah murid mengenal huruf-huruf 
hijaiyyah pertama kali dan setelah lancar bisa masuk tahapan 
selanjutnya al-Qur‟an besar atau Qoidah Baghdadiyah . 
2) Metode Nahdhiyah 
Metode Nahdhiyah adalah suatu metode membaca al-Qur‟an 
yang muncul di daerah Tulungagung, Jawa Timur pada tahun 
1985. Metode ini disusun oleh lembaga pendidikan maarif cabang 
tulungagung, karena metode ini merupakan metode 
pengembangan metode Baghdadiyah maka materi pembelajaran 
ini tidak jauh berbeda dengan metode Qiro‟ati dan metode Iqro‟. 
Metode ini lebih menekankan pada kesesuaian dan keteraturan 
dengan ketukan (panjang, pendeknya bacaan). 
Dalam pelaksanaan metode ini, santri harus menyelesaikan 
dua program, yaitu: 
a) Program buku paket adalah program awal beberapa 
pengenalan dan pemahaman serta mempraktekan baca al-
Qur‟an. 
b) Program Sorongan adalah program lanjutan aplikasi paktis 
untuk mengantarkan santri akan diperkenalkan beberapa 
system bacaan yaitu tartil, tahqiq dan taghanni. 
 (http://fitriinsani.wordpress.com/2009/12/12/metode-metode-
baca-tuis-al-quran-di-indonesia/ tanggal 05 Februari 2018) 
 
 
3) Metode Iqro’ 
Metode Iqro’ adalah suatu metode membaca al-Qur‟an yang 
menekankan langsung pada latihan membaca, muncul pada tahub 
1996 disusun oleh KH. As‟ad Humam dari Kota Gede Jogjakarta 
dan dikembangkan oleh AMM (Angkatan Muda Masjid dan 
Mushola) Jogjakarta dengan membuka TK al-Qur‟an dan TP al-
Qur‟an. Metode Iqro‟ ini semakin berkembang dan menyebar 
merata di Indonesia setelah munas DPR BKPMI di Surabaya 
yang menjadikan TK al-Qur‟an dan metode Iqro‟ ini sebagai 
program utama perjuangannya. Metode Iqro‟ ini erdiri dari 6 jilid 
dengan variasi warna cover yang memikat perhatian anak TK al-
Qur‟an. 
Kelebihan dari metode ini santri lebih mudah dan cepat 
dalam membaca, namun kelemahannya santri yang pernah belajar 
belum bisa membaca al-Qur‟an dengan sempurna, harus belajar 
al-Qur‟an dengan guru lagi yang bila mendapati kalimat yang 
tidak lazim bacaanya dapat dibenarkan secara langsung. 
4) Metode Qiro’ati 
Metode Qiro‟ati ini ditemukan KH. Dachlan Salim Zarkasyi 
dari Semarang, Jawa Tengah. Metode yang disebarkan sejak awal 
1970-an ini memungkinkan anak-anak mempelajari al-Qur‟an 
secara tepat dan cepat. Diawali penyusunan metode Qiro‟ati ini 
tertdiri 6 jilid dan ditambah 1 jilid untuk persiapan  (pra-TK) serta 
2 buku pelengkap dan sebagai kelanjutan pelajaran yang sudah 
selesai yaitu juz 27 serta ghorib Musykilat (kata susah) 
(http://qiraati.org/pusat/Dahlan.Salim.zarkasyi, tanggal 05 
Februari 2018)   
Selain metode diatas, banyak metode lain yang digunakan 
dalam pembelajaran al-Qur‟an, antra lain : 
1) Metode Ceramah 
Yaitu cara penyampaian sebuah materi pelajaran 
dengan cara penuturan secara lisan guru  terhadap siswa-
siswanya di ruang kelas atau luar kelas.  
2) Metode Tanya jawab 
Yaitu proses penyampaian pelajaran dengan cara guru 
mengajukan berbagai pertanyaan dan siswa menjawab 
tentang materi yang ingin diperoleh. 
3) Metode Diskusi 
Yaitu suatu proses pembelajaran yang melibatkan 2 
individu atau lebih, berinteraksisecara verbal dan saling 
berhadapan, saling tukar informasi, saling mempertahankan 
pendapat dalam memecahkan sebuah permasalahan dengn car 
bermusyawarah. 
4) Metode Sorongan 
Yaitu metode individual dimana murid mendatangi 
guru untuk mengkaji suatu kitab dan guru memberikan 
langsung. Metode ini biasanya terdapat dalam pondok 
pesantren yang aman santri diajari dan dibimbing bagaimana 
cara membaca Kuttab, menghafalnya dan meterjemahkan 
atau menafsirkan semua yang dilakukan guru/Kyai. 
5) Metode Drill 
Yaitu suatu cara penyajian bahan pelajaran dengan 
jalan/cara melatih siswa agar menguasai pelajaran dan 
keterampilan dalam melaksanakan tugas latihan yang 
diberikan. 
6) Metode Demontrasi 
Yaitu salah satu metode pengajaran denga 
menggunakan peraga untuk memperjelas suatu pengertian 
atau bagaimana cara melalkukan sesuatu dengan jalan guru 
mendemonstrasikan terlebih dahulu kepada siswa kemudian 
murid menirukan atau memperagakan apa yang sudah 
diberikan oleh guru/Kyai (Rumayulis, 1990: 46-47). 
Dari beberapa metode membaca al-Qur‟an diatas, maka 
keberadaan metode sangatlah berperan penting dalam membaca al-
Qur‟an, meskipun masing-masing metode memiliki kelebihan dan 
kelemahan, karena itu merupakan jembatan penghubung antar 
pendidik dengan pesrta didik guna untuk mencapai generasi 
Qur‟aniyah demi terbentuknya kepribadian muslim yang hakiki. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Adapun penelitian yang terdahulu yang dekat selur dengan penelitian 
yang dikaji penulis antara lain,  
Pertama, Skripsi mahasiswi Aprilia Oktafiyanti (2016) jurusan 
Pendidikan Agama Islam (IAIN), dalam penelitian skripsi dengan judul 
“Penerapan Metode Tsaqifa dalam pembelajaran membaca al-Qur‟an kelas X 
di SMK Muammadiyah 2 Karanganyar Tahun Pelajaran 2015/2016” tujuan 
skripsi ini bertujuan mengetahui penggunaan metode membaca al-Quran 
dengan menggunakan metoe tsaqifa yang merupakan pembelajaran membaca 
al-Qur‟an dnegan menggunkan sistem 5 kali pertemuan sudah bisa membaca 
al-Qur‟an. Setelah materi disampaikan semua dnegan 5 kali pertemuan guru 
kemudia melakukan tes yang ditunjukan kepada siswa untuk mengetahui 
kemampuan membaca al-Qur‟an dan diaambil nilai. 
Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat kesamaan dalam 
fokus utama penelitian yakni pada pembelajaran al-Qur‟an. Adapun perbedaan 
yakni   membaca al-Qur‟an dengan metode Tsaqifa yang membahas mengenai 
penerapan metode dan penelitian yang peneliti akan dikaji masih 
menggunakan metode Iqra’ dan memfokuskan pada pelaksanaan 
pembelajaran al-Qur‟an. 
Kedua, Skripsi mahasiswa Angga Permana Putra (2016) jurusan 
Pendidikan Agama Islam (IAIN Surakarta), dalam penelitian yang berjudul 
“Upaya peningkatan kemampuan membaca Al-Qur‟an santri TPA Al-Huda 
kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen Tahun 2016”. Tujuan skripsi ini 
upaya yang dilakukan ustadz atau ustadzah untuk meningkatkan kemampuan 
membaca santri di TPA Al-Huda dengan cara mengurangi jam pelajaran dan 
mengikuti tadarusan bersama warga. Hasil penelitiannya dengan cara 
mengurangi jam pelajaran materi Fiqh, mengikuti tadarus bersama warga dan 
mengikuti pengajian-pengajian. 
Perbedaan penelitian di atas adalah meneliti di TPA Al-Huda di 
Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen dan yang menjadi subjek utama 
adalah para Ustadz atau Ustadzah, sedangkan yang peneliti kaji meneliti di 
Sekolah SD N purwosuman 1 Sidoharjo Sragen dan yang menjadi subjek 
adalah Guru PAI. Sedangkan persamaanya fokus pada pembelajaran al-
Qur‟an. 
Ketiga, skripsi mahasiswa Abdul Wahid (2015) jurusan Pendidikan 
Agama Islam (IAIN Surakarta). Skripsi dengan judul “Pengelolahan 
pembelajaran al-Qur‟an disekolah (Studi pada SMP Takhassus al-Qur‟an 
Serangan  Benang Demak)”. Hasil kesimpulan bahwa pengelolaan 
pembelajaran al-Qur‟an di SMP Takhassus al-Qur‟an serangan Benang 
Demak dalam pembelajaran berkesinambungan. Pelaksanaan dengan 
menggunkaan metode Qira‟ati dalam pembelajaran membaca al-Qur‟an 
terbagi menjadi 3 macam yakni pertaama pra materi muroja‟ah, materi inti 
talaqi dan mengevaluasi atau setoran. 
Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 
kesamaan dalam fokus utama yakni pembelajaran al-Qur‟an. Adapun 
perbedaannnya yakni penelitian di atas mengenai pembelajaran al-Qur‟an 
dengan metode Qira‟ati, sedangkan penelitian yang akan dilakukan nanti 
pemeblajaran al-Qur‟an dnegan mengguanakn metode Iqra‟.  
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir pada dasarnya merupakan olahan penalaran untuk 
dapat memberikan jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan. Dalam 
penelitian ini kerangka pemikirannya adalah sebagai berikut : 
Pada awal kemampuan baca dan tulis dijadikan sebagai modal penting 
utama dan pertama sebelum mempelajari pelajaran yang lainnya. Setiap 
individu memiliki perkembangan yang berbeda-beda, baik alam motorik, 
kognitif maupun efektif. Pemilihan metode mengajar yang tepat dan efektif 
merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan untuk mencapai prestasi 
belajar yang baik. Pemilihan metode mengajar harus disesuaikan dengan 
tujuan dan materi pelajaran. Pada dasarnya tidak ada metode mengajar yang 
paling baik. Sebab setiap metode mengajar yang digunakan pasti mempunyai 
kelebihan dan kekurangan. 
Al-Qur‟an adalah firman Allah yang bermu‟jizat yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad sesuai dengan redaksinya melalui Malaikat Jibril, 
secara berangsur-angsur yang ditulis dengan mushaf-mushaf yang 
diriwayatkan secara mutawatir dan bernilai ibadah bagi yang membacanya. 
Belajar al-Qur‟an hendaklah dimulai semenjak kecil, yakni anatar umur 4-7 
tahun dan itu semua tidak lepas dari kewajiban orang tuanya untuk mendidik 
dan memberikan pengajaran tentang arti pentingnya mempelajari al-Qur‟an. 
Disisi mendidik anak dalam hal membaca al-Qur‟an sangatlah penting, namun 
mendidik anak dalam hal menulis al-Qur‟an juga tidak kalah pentingnya 
karena al-Qur‟an ditulis dengan huruf arab sehingga anak mempunyai catatan 
dalam jangkau panjang untuk memahami tulisan arab dan mempelajarinya. 
Maka dari itu diadakan kegiatan Baca Tulis al-Qur‟an untuk 
membantu siswa meningkatkan kualitas membaca dan menulis Al-Qur‟an 
yaitu pada siswa SD Negeri 1 Purwosuman Sidoharjo Sragen, karena siswa-
siswi disana adalah generasi muda penerus dalam mengembangkan dan 
mengamalkan ajaran agama Islam yang berpegang teguh pada al-Qur‟an dan 
al-hadits. 
Dengan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan tujuan agar 
siswa dapat membaca dan menulis al-Quran dnegan baik. Guru Pendidikan 
Agama Islam mampu memanfaatkan waktu setelah pualng sekolah secara 
maksimal dan efektif dalam pembelajaran, sehingga prestasi belajar yang 
diperoleh lebih bermakna. Dengan demikian melalui kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam 
proses pembelajaran khususnya pelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an. 
Metode iqra adalah salah satu solusi untuk membantu mengatasi 
permasalahan bagi anak yang kesulitan belajar membaca al-Qur‟an. Dalam 
setiap jilidnya terdapat petunjuk pembelajaran ddengan maksud memudahkan 
setiap orang untuk belajar maupun mengajarkan al-Qur‟an. Metode ini dalam 
prakteknya tidak membutuhkan alat yang bermacam-macam karena 
ditekankan pada membaca al-Qur‟an. Bacaan langsung dieja dan bersifat 
individual karena metode ini metode yang mudah dikenal dikalangan 
masyarakat sekitar. 
 
 
  
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. 
Penelitian kualitatif adalah Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-
kata, gambar, dan bukan angka-angka. Dengan demikian, laporan 
penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran 
penyajian laporan tersebut. Data tersebut mungkin berasal dari naskah, 
wawancara, catatan lapangan, foto, dan dokumen resmi lainnya (Iskandar 
Indranata,2008: 12). Sedangkan menurut Lexy J Moleong (2010:6) 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami (real) oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan dan lain-lain yang terpenting bukan dalam bentuk angka. 
Dari definisi di atas yang dimaksud dengan kualitatif deskriptif 
adalah penelitian dengan cara mengumpulakan beberapa data yang berupa 
kata-kata (lisan maupun tulisan), mengaitkan data yang diperoleh tersebut 
baik tekstual (seperti asilnya) maupun kontekstual (pemahaman terhadap 
data) guna untuk mendapatkan kejelasan terhadap permasalahan yang 
didapat untuk dipaparkan dalam bentuk penjelasan dan dengan demikian 
tidak menganalisis dalam bentuk angka-angka. Dalam penggunaan metode 
ini mengenai pelaksanaan penelitian yang bertujuan untuk memperoleh 
data-data mengenai Pelaksanaan Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an 
(BTA) pada Siswa Kelas IV di SD Negeri Purwosuman 1 Sidoharjo 
Sragen Tahun Ajaran 2017/2018. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Porwosuman 1 Sidoharjo 
Sragen di desa Paingan kelurahan Purwosuman Kecamatan Sidoharjo 
Kabupaten Sragen. Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui 
bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Baca Tulis al-Qur‟an pada 
Siswa kelas IV di SD Negeri Purwosuman 1 Sidoharjo Sragen.  
2. Waktu penelitian 
Peneliti merencanakan (target) waktu penelitian mulai tahapan 
persiapan sampai tahap penyelesaian adalah di mulai dari bulan Maret 
sampai Mei 2018. Secara garis besar di bagi tiga tahap: Tahap 
persiapan, penelitian dan penyelesaian. 
C. Subyek dan Informan  
1. Subyek penelitian 
Subyek penelitian adalah sumber utama penelitian. Haris 
Herdiansyah (2013: 52) mendefinisikan subyek penelitian sebagai 
posisi utama bagi individua tau kelompok individu yang akan 
diteliti.Menurut Sugiyono (2009:50), subjek adalah narasumber atau 
sumber utama yang bisa memberikan informasi-informasi utama atau 
data-data yang dibutuhkan dalam penelitian. 
Adapun subjek yang dipilih dalam penelitian ini adalah Guru 
PAI (Ibu Latifah S.Pd) di SD Negeri Purwosuman 1 Sragen untuk 
mengetahui bagaimana Pelaksanaan pembelajaran baca tulis al-Qur‟an 
dan menjelaskan pada siswa-siswi tentang pemahaman keagamaan 
lainnya, seperti tentang sholat,wudhu, zakat, puasa, cerita nabi dan 
para sahabatnya. 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang memberikan informasi 
baik tentang dirinya ataupun orang lain atau suatu kejadian atau suatu 
hal kepada peneliti atau wawancara (Arizal, 2015:139). Dalam 
penelitian ini informan yang dimaksud adalah orang yang dapat 
memberikan informasi yang berkitan dengan data penelitian. Dalam 
penelitian ini yang menjadi informan yaitu Kepala Sekolah, guru kelas, 
guru bantu (Bapak Budi purwanto dan Gunarso) dan siswa-siswa kelas 
IV di SD Negeri Porwosuman 1 Sidoharjo Sragen. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2015 :308-309) Teknik pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan 
utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 
memenuhi standar data yang ditetapkan. Pengumpulan data dapat 
dilakukan dengan observasi, wawancara ,kuesioner, dokumentasi dan 
gabungan keempatnya.  
1. Observasi 
Menurut Haris Herdiansyah (2015:131-132) Observasi 
didefinisikan sebagai suatu proses meilihat, mengamati dan mencermati 
untuk mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu 
kesimpulan atau diagnosis. Observasi adalah studi yang disengaja dan 
sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala alam dengan 
pengamatan dan pencatatan (Iskandar Indranata, 2008: 125). 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data yang diamati 
secara langsung yang berkaitan dengan bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran baca tulis al-Qur‟an, mengetauhi kelancaran membaca al-
Qur‟an di kelas IV dan partisipasi siswa kelas IV dalam mengikuti 
kegiatan  ekstrakurikuler keagamaan (BTA) di SD Negeri Purwosuman 
1 Sidoharjo Sragen. 
2. Wawancara 
Menurut Iskandar Indranata (2008: 119), Wawancara adalah 
sebuah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan 
cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 
responden atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman wawancara.  
Moleong dalam Haris Herdiansyah (2013:29) wawancara adalah 
percakapan yang melibatkan 2 pihak yaitu pewawancara 
(intervieewer) dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan yang dilakukan oleh 
pewawancara. 
 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data secara khusus 
berupa keterangan-keterangan secara langsung melalui wawancara dari 
kepala sekolah, guru PAI, guru kelas, guru bantu dan siswa kelas IV 
tentang pelaksanaan pembelajaran baca tulis al-Qur‟an pada siswa kelas 
IV di SD Negeri Purwosuman 1 Sidoharjo Sragen. 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu.Dokumen yang digunakan peneliti, berupa foto, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen bisa berbentuk 
gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa, film dan lain-lain. Studi 
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif. (Sugiyono, 2015: 329) 
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan 
dengan gambaran umum Sekolah SD Negeri Purwosuman 1 Sragen, 
yang meliputi sejarah berdirinya, letak geografis, data siswa kelas IV, 
foto kegiatan ektrakurikuler, jadwal pembagian ektrakurikuler tiap hari 
sabtu dan mengenai pelaksanaan pembelajaran baca tulis al-Quran. 
E. Teknik keabsahan Data 
Menurut Suwartono, (2014: 74) Keabsahan data sangat 
diperlukan dalam penelitian. Maka untuk mendapatkan data yang valid 
perlu teknik pemeriksaan.Ada beberapa teknik yang bisa digunakan 
diantaranya adalah ketidakseriusan responden, ketekunan pengamat, 
triangulasi, pemeriksaan dengan rekan, pemeriksaan saling pengaruh 
antara subjek, umpan balik informan. 
Menurut Lexy J Moleong (2010: 330) teknik triangulasi yaitu 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
perbandingan terhadap data tersebut.Ada empat macam triangulasi 
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, 
metode, penyidik dan teori. 
1. Triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 
dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat 
dicapai dengan jalan sebagai berikut : 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang 
situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang 
waktu. 
d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 
yang berkaitan. 
2. Triangulasi dengan metode, terdapat dua strategi, yaitu pengecekan 
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa 
sumber data dengan metode yang sama. 
3. Triangulasi penyidik, teknik triangulasi jenis ketiga ini ialah 
dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk 
keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. 
Pemanfaatan pengamat lainnya membantu mengurangi 
kemelencengan dalam pengumpulan data. 
4. Triangulasi dengan teori, menurut Lincoln dan Guba (1981 :307), 
yaitu berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa 
derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. Di pihak lain, 
Patton (1987: 327) berpendapat lain, bahwa hal itu dapat 
dilaksanakan dan hal itu dinamakannya penjelasan banding.   
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan 
metode karena Sebagai contoh dari triangulasi sumber, mewancarai 
seseorang pada status dan jabatan yang berbeda dan membandingkan 
suatu informasi dengan fokus yang sama, sehingga dalam triangulasi 
sumber dapat diketahui keabsahaan data dengan membandingkan 
informasi dari subjek dan informan. Sedangkan triangulasi dengan 
metode dilakukan dengan pengecekan derajat kepercayaan beberapa 
sumber data dengan metode yang tepat, juga perlu memilih teknik dan 
alat pengumpulan data yang tepat sehingga memungkinkan diperoleh 
data objektif.Contoh dari triangulasi metode ini seperti membandingkan 
metode wawancara dengan observasi untuk memperoleh kebenaran 
informasi jadi dapat disimpulkan bahwa mengumpulkan data-data, 
kemudian melakukan perbandingan antara hasil pengamatan dengan 
hasil wawancara dan isi dokumen yang berkaitan. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2015: 335) Análisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana mana 
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.Analisis 
data menurut Miles dan Huberman dalam (Sugiyono, 2015: 338-
345)terdapat tiga tahap, yaitu kodifikasi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
1. Reduksi data 
Dalam reduksi data ini merupakan proses berfikir sensitif 
yag memerlukan kecerdasan dan keluasan serta kedalaman 
wawasan yang tinggi, sehingga peneliti harus menulis ulang 
catatan-catatan lapangan yang dibuat, setelah itu peneliti memilah-
milah informasi yang penting dengan memberi tanda-tanda.  
Kemudian peneliti mengiterpretasikan apa yang disampaikan dalam 
penggalan untuk menemukan apa yang disampaikan. 
2. Penyajian data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian akan dapat 
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang dilakukan lebih 
jauh menganalisis ataukah mengambil tindakan berdasarkan atas 
pemahaman yang didapat dari penyajian itu. Maka dalam 
penyajian data ini peneliti harus menyusun informasi secara teratur 
dan runtut agar mudah dibaca dan dipamahi. Penyajian data dalam 
penelitian ini berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran baca dan 
tulis al-Qur‟an pada siswa kelas IV di SD Negeri Purwosuman 1 
Sragen. 
3. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah suatu tahap lanjutan di mana 
pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari temuan data.Ini 
adalah interpretasi peneliti atas temuan dari suatu wawancara atau 
sebuah dokumen. 
Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2015: 338) 
menggambarkan proses analisis data sebagai berikut: 
Gambar 13.1b 
 
 
 
 
 
 
Penyajian Data Pengumpulan 
Data 
Penarikan 
Kesimpulan Analisis 
Reduksi Data 
 Dengan memperhatikan gambar tersebut, maka prosesnya dapat 
dilihat pada waktu pengumpulan data, peneliti selalu membuat reduksi 
data dan sajian data.Artinya data yang berupa catatan lapangan yang 
telah digali dan dicatat.Dari dua bagian data tersebut peneliti menyusun 
rumusan pengertiannya secara singkat, berupa pokok-pokok temuan 
yang penting dalam arti pemahaman sajian data yang makna 
peristiwanya lebih jelas dipahami dengan dilengkapi, perabotan sajian 
data.Pada waktu pengumpulan data sudah berakhir, peneliti mulai 
melakukan usaha untuk menarik kesimpulan dan verifikasinya 
berdasarkan semua hal yang terdapat dalam reduksi data dan sajian 
data. 
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SD Negeri Purwosuman 1 Sidoharjo Sragen 
a. Sejarah Singkat berdirinya SD Negeri Purwosuman 1 Sidoharjo 
Sragen 
Sekolah Dasar (SD) Negeri Purwosuman 1 ini di dirikan sejak 
tahun 1962, yang terletak di desa paingan Rt.16 Kelurahan 
Purwosuman Kecamatan Sidoharja Kabupaten Sragen, yang masih 
terakreditasi B. Dulu di lahan seluas 960 m
2
 ini di ditempati oleh 2 
lembaga Sekolah yakni SD Negeri Purwosuman 1 dan SD Negeri 
Purwosuman 3. Kedua lembaga sekolah ini dulunya sangat 
memprihatinkan sebab sedikitnya murid, rata-rata tiap kelas hanya 
terisi 9-12 murid saja.  
Pada tahun 2002, lahan yang dulunya di dirikan 2 lembaga 
sekolah ini dan banyak mengalami faktor-faktor tertentu, maka 
keputusan dari Dinas Pendidikan bahwa SD Negeri Purwosuman 3 
di hilangkan dan bergabung dengan menjadi satu yakni dengan nama 
SD Negeri Purwosuman 1 Sidoharjo Sragen. Semenjak menjadi 1 
semua bangunan direnovasi semua dari bangunan, cet tembok, meja 
diperbiki dan kursi jug diperbiki. Berjalannya waktu keadaan 
sekolah mulai berkembang.  
Tahun 2010 sekolah mengadakan kegiatan keagamaan yaitu 
ektrakurikuler keagamaan baca tulis al-Qur‟an karena dilihat dari 
keadaan siswa yang kemampuan membaca dan menulisnya masih 
kurang dan tidak sesuai yang diharapkan. Maka dari itu orangtua 
wali murid juag mendukung kegiatan tersebut dan mendaftarkan 
anak-anaknya bersekolah di SD Negeri Purwosuman 1 Sidoharjo. 
Sesuai berjalannya waktu dari tahun ke tahun jumlah siswa semakin 
meningkat. Pada tanggal 20 Oktober tahun 2015, Badan Akreditasi 
Nasional Sekolah (BAN-S/M) merubah akreditasi yang dulunya B 
sekarang berubah menjadi akreditasi A yang berdasarkan SK 
penetapan hasil akreditasi BAP-S/M Nomer 147/BAP-SM/X/2015. 
(http://dpo.dikdsmen.kemdikbud.go.id/sekolah/profilSDNegerPurwo
suman1sidoharjo).    
b. Letak Geografis 
Sekolah dasar (SD) Negeri Purwosuman 1 Sidoharjo Sragen 
yang berada di desa Paingan Rt 16 Kelurahan Purwosuman, 
Kecamatan Sidoharjo, Kabupaten Sragen. Terletak di dekat jalan 
perbangunan tol Soker. Dibangun diatas milik Negara seluas 960 m
2
, 
dengan luas bangunan 336 m
2
 dan luas halaman 624 m
2 
yang 
menghadap ke barat. Sekolah Dasar ini terletak di pedesaan dan 
lingkungan yang masih ASRI, bagian depan terdapat pesawahan 
yang hijau dengan udara yang sejuk, bagian belakang dan samping 
kanan terdapat pemukiman warga dan bagian samping kiri dulunya 
terdapat lapangan yang biasanya dipakai saat olahraga dan sekarang 
terkena dampak pembangunan jalan tol Soker. Di depan Sekolah 
Dasar merupakan jalur utama menuju ke jalan Raya Sragen-Solo, 
dan sepanjang jalan akan ke jalan Raya Sragen-Solo tersebut 
terdapat banyak berbagai Perusahaan Tekstil. 
Sekolah Dasar (SD) mempunyai bangunan persegi panjang 
yang terdiri dari bagian sebelah barat terdapat kelas I sampai kelas 
IV yang di tengah-tengahnya terdapat kantor Guru, bagian sebelah  
selatan terdapat perpustakaan yang sampingya terdapat kantin dan 
parkiran sepeda, bagian sebelah timur terdapat kelas V dan VI serta 
Masjid yang baru di renovasi dan bagian utara terdapat ruangan BK 
dan Gudang serta di tengah-tengahannya digunakan untuk upacara. 
Dilihat dari letak grografis, Sekolah SD Negeri Purwosuman 1 
Sidoharjo Sragen sangat mudah dipahami dan dijangkau dengan 
transportasi apa saja termasuk kendaraan pribadi maupun kendaraan 
umum. (Observasi langsung, Hari jum‟at tanggal 23 Maret 2018). 
c. Profil SD Negeri Purwosuman 1 Sidoharjo Sragen 
1) Nama Sekolah : SD Negeri Purwosuman 1 Sidoharjo Srage 
2) No. Statistik : 101031411905  
3) Alamat  : Paingan Rt. 16 Purwosuman 
4) Kelurahan/ desa : Purwosuman 
5) Kecamatan  : Sidoharjo 
6) Kabupaten  : Sragen 
7) Provinsi  : Jawa Tengah 
8) Kode Pos  : 57281 
9) Tahun Berdiri : 1962 
10) Luas Tanah  : 960 m2 
11) Hasil Akreditasi : A 
(Dokumen SD Negeri Purwosuman 1 Sidoharjo, dikutip tanggal 
23 Maret 2018). 
d. Visi misi dan tujuan SD Negeri Purwosuman 1 Sidoharjo Sragen 
1) Visi 
Lembaga pendidikan dasar yang mengantarkan peserta 
didik yang beriman, taqwa, cerdas, kreatif, terampil dan berbudi 
pekerti luhur 
2) Misi 
a) Menanamkan dasar-dasar perilaku islami dan budi pekerti 
luhur yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 
b) Memberikan bekal kemampuan membaca, menulis dan 
menghitung. 
c) Mewujudkan lingkungan yang ASRI (aman, sehat, rapi 
dan indah). 
d) Mewujudkan kedisiplinan dan ketertiban seluruh warga 
sekolah. 
e) Menjalin kerjasama yang harmonis antara warga sekolah 
dengan masyarakat sekitar. 
3) Tujuan SD Negeri Purwosuman 1 Sragen 
a. Mencerdaskan peserta didik dan guru untuk mencapai 
keseimbangan intelektual, spiritual dalam kehidupan. 
b. Terwujudnya generasi muda yang beriman, bertaqwa dan 
berakhlaqul karimah. 
c. Membina anak berperilaku santun dalam tutur kata dan 
berbudi pekerti yang baik. 
d. Memiliki kesadaran untuk menjaga sekolah dalam 
kebersihan, keindahan dan ketertiban. 
e. Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi 
serta seni sebagai bekal untuk melanjutkan ke sekolah 
jenjang berikutnya. 
f. Meningkatkan mutu sekolah baik secara akademik 
maupun non akademik. 
g. Meningkatkan kualitas SDM pendidik, tenaga 
kependidikan dan sarana prasarana untuk memperoleh 
hasil pembelajaran yang optimal dan berkualitas. 
(Dokumen SD Negeri Purwosuman 1 Sidoharjo, dikutip tanggal 
23 Maret 2018). 
e. Struktur Organisasi Sekolah 
Struktur organisasi merupakan gambaran unsur anggota yang 
diberikan tugas dan tanggung jawaban untuk melaksankan tugas 
dengan baik tanpa adanya tekanan atau paksaan dari berbagai 
pihak, termasuk kepala sekolah. Adapun struktur organisasi SD 
Negeri Purwosuman 1 Sidoharjo Sragen tahun pelajaran 2017, 
sebagai berikut:  
STRUKTUR ORGANISASI  
SD NEGERI PURWOSUMAN 1 SIDOHARJO TAHUN 2017/2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Dokumen SD Negeri Purwosuman 1 Sidoharjo, dikutip tanggal 
23 Maret 2018). 
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Ibu Maryati, M.Pd 
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G.B. Ingg 
Aulia 
G. OR 
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f. Keadaan Guru dan Siswa SD Negeri Purwosuman 1 Sidoharjo 
Guru merupakan faktor penting keberhasilan dalam proses 
pendidikan. Guru yang ada di SD Negeri Purwosuman 1 Sidoharjo 
secara keseluruhan ada 13 orang yang terdiri kepala sekolah, guru 
kelas, guru mapel, guru WB, penjaga perpustakaan dan penjaga 
sekolah. Guru PAI di sekolah ini hanya 1 orang saja, namun tidak 
hanya guru agama saja yang dapat mengajar agama tetapi guru 
lainpun juga mempunyai kemampuan tentang pelajaran agama dan 
selalu mengkaitkan pelajaran biasa dengan pelajarann agama. 
SD Negeri Purwosuman 1 Sidoharjo mempunyai program 
tentang kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yakni baca tulis al-
Qur‟an, yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan anak 
dalam membaca dan menulis huruf arab. Kegiatan ini sudah di 
adakan sejak tahun 2007 hingga sekarang yang membuat para wali 
murid mendaftarkan anaknya untuk bersekolah di SD Negeri 
Purwosuman 1. Pada tahun 2017/2018 jumlah siswa kelas 1 sampai 
kelas 6 yaitu 163 siswa, yang rata-rata tiap kelas diisi antara 20 
sampai 30 siswa.  
2. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran Baca Tulis al-Qur‟an (BTA) 
pada Siswa kelas IV di SD Negeri Purwosuman 1 Sidoharjo Sragen 
Al-Qur‟an adalah kitab suci yang dijadikan sebagai pedoman hidup 
dan tuntunan bagi setiap manusia, maka sebagai manusia kita harus 
memiliki kemampuan dalam baca dan tulis al-Qur‟an untuk bisa 
mempelajarai, memahami serta mengamalkan isi dari al-Qur‟an. Begitu 
pentingnya membaca al-Qur‟an bagi kehidupan di dunia maupun di 
akhirat. Pendidikan didalam sekolah umum khususnya dalam mata 
pelajaran PAI lebih sedikit porsinya dibandingkan sengan sekolah yang 
berlebel agama, maka tidak heren jika kebanyakan siswa SD bnyak yang 
belum bisa membaca dan menulis al-Qur‟an.  
Setiap siswa yang datang ke sekolah tidak lain kecuali untuk 
belajar untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan wawasan yang luas 
untuk di kehidupannya nanti. Dalam kegiatan belajar mengajar dibutuhkan 
sosok penting yaitu guru. Guru diharapkan dapat mengajar dengan baik 
sehingga para siswa memperoleh hasil belajar yang baik, namun pada 
kenyataanya itu tidak selalu terwujud, padahal guru sudah secara 
maksimal memberikan pengarahan dan pengajaran namun tidak bisa 
dipungkiri bahwasanya setiap siswa memiliki kemampuan daya tanggkap 
yang berbeda-beda, sehingga ada anak yang pandai dan kurang pandai. 
SD Negeri Purwosuman 1 Sidoharjo Sragen mempunyai kegiatan 
ektrakurikuler keagamaan yaitu baca tulis al-Qur‟an yang mana diadakan 
setiap hari Sabtu sesudah pulang sekolah. Usaha ini melibatkan antara 
guru dengan orang tua untuk mendukung kegiatan ektrakurikuler ini. 
Misalnya disetiap pertemuan wali murid kepala sekolah selalu 
menghimbau agar orang tua selalu memperhatikan prilaku anak dan proses 
belajar di rumah baik belajar mapel umu maupuan mapel agama. Kegiatan 
ektrakurikuler ini sangat membantu anak dalam membaca dan menulis al-
Qur‟an dan disisi lain orang tua wali murid mendukung dengan kegiatan 
ini. Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Kepala sekolah SD 
N Purwosuman 1 Sidoharjo, Ibu Maryati yang beriei sebagai berikut : 
“Dalam upaya meningkatkan kegiatan BTA di SD ini, kami 
menghimbau kepada guru terutama guru PAI untuk mengajar 
BTA dengan baik yang dibantu oleh guru bantu dari luar, dan 
selain itu kami juga berkoordinasi dengan orang tua wali murid 
melalui pertemuan saat mengambil rapot serta dari pihak kami 
dan orang tua untuk bisa saling mengawasi kegiatan anak dalam 
berperilaku dan saat belajar di rumah terutama belajar BTAnya” 
(wawancara pada hari Jum‟at, 23 Maret 2018). 
Dalam penelitian ini membahas mengenai pembelajaran membaca 
dan menulis al-Qur‟an di SD N Purwosuman 1 Sidoharjo, Sragen. 
Pelaksanaan kegiatan BTA ini berlangsung setiap hari Sabtu setelah 
selesai jam sekolah yang dimuali pukul 10.00 sampai sebelum adzan 
sholat dhuhur. Yang mana disetiap minggunya suadh terbagi yakni minggu 
ke-I dan ke-III untk kelas I sampai III dan minggu ke-II dan ke-IV untuk 
kelas IV sampai VI yang masing-masing diampu oleh guru PAI di SD 
tersebut dan dibantu 2 orang guru dari luar. (wawancara dengan Ibu 
Latifah, S.Pd, tanggal 19 Maret 2018).  
Dalam proses pembelajaran membaca dan menulis al-Qur‟an di 
kelas IV di SD N Purwosuman 1 Sidoharjo terdapat berbagai tahapan 
yakni sebagai berikut : 
a. Persiapan Pembelajaran 
Kegiatan awal seperti biasanya guru masuk dalam kelas IV 
kebetulan yang mengajar juga Ibu Latifah, S.Pd. kemudian guru 
mengkondisikan kelas dan murid disuruh untuk tenang, diam dan 
siap untuk menerima pembelajaran dari guru. Setelah itu Ibu guru 
mengucapkan salam dan mengajak siswa bersama-sama untuk 
membaca Do‟a sebelum belajar kemudian membaca surat Al-fatihah 
terlebih dahulu kemudian dilanjutkan surat pendek ( Surat Al-Ma‟un, 
Al-Kafirun, Al-Qori‟ah, Al-hummazah).   
b. Kegiatan Pembelajaran 
Setelah selesai membaca surat-surat pendek, guru menyuruh 
para siswa untuk mengeluarkan buku Iqra‟nya dan bagi yang tidak 
punya atau tidak membawa bisa langsung pinjam ke perpustakaan 
sekolah tidak boleh meminjam punya teman. Setelah itu guru 
menulis beberapa soal dipapan tulis untuk menyambung atau 
mengandeng serta diberi latinnya. Gurupun memberikan kesempatan 
kepada para siswa yang berani maju kedepan untuk mengerjakannya, 
tidak lama kemudian ada seorang siswi yang bernama Ellen maju 
kedpan dan menulis soal yang diberikan oleh Ibu guru dan hasil 
pekerjaan Ellen ternyata benar dan mendapatkan sebuah hadiah dari 
Ibu guru berkat beraniannya dan jawabannya benar.  
Kemudian setelah selesai Ibu guru menunjuk meja kanan 
paling depan untuk maju kedepan membawa buku Iqra‟ dan kartu 
prestasi, kemudian secara bergantian dan urut dari meja paling depan 
maju satu persatu untuk disemak oleh Ibu guru. Dan bagi yang 
belum mendapatkan gilirannya maju kedepan dan membaca Iqra‟ 
dapat latihan sendiri-diri atau bisa disimak teman yang lain. Setalah 
mendapatkan hampir setengah sudah maju dan menyetorkan 
bacaannya. Guru memberikan tugas yang berupa menulis ulang 
tugas yang sudah dibuat oleh Ibu guru dipapan tulis untuk disalin 
dibuku tulis dan di kejarkan sendiri-diri serta apabila tidak selesai 
bisa untuk dikerjakan dirumah. Hal tersebut dilakukan secara 
bergantian sampai semua siswa mendapat giliran untuk maju 
kedepan dan menyetorkan bacaannya. 
c. Penutup 
Setelah guru selesai memberikan tugas, guru tidak lupa 
memberikan motivasi akan pentingnya belajar membaca al-Qur‟an. 
Kemudian setelah selesai guru menutup pembelajaran dengan 
terlebih dahulu membaca do‟a kepada orang tua, do‟a dunia akhirat 
dan kifaratul majelis. Setelah itu guru mengakhiri pembelajaran 
dengan menggucapkan hamdallah bersama-sama dan menutup 
dengan salam serta tidak lupa untuk bersalaman dengan Ibu guru ( 
Observasi tanggal 24 Maret 2018). 
Untuk mengetahui pembelajaran BTA pada siswa kelas IV di SD N 
Purwosuman 1 Sidoharjo Sragen, maka dilakukan dengan teknik observasi 
dan wawancara. Ada beberapa tahapan dalam pelaksanaan pembelajaran 
baca tulis al-Qur‟an bisa berjalan yang diharapkan dengan cara, yaitu 
sebagai berikut : 
 
1. Menambah jam untuk kegiatan BTA 
Kegiatan BTA ini dilaksanakan setiap hari Sabtu saja dan di 
mulai sesudah pulang sekolah yaitu yang dulunya jam 10.00-11.00, 
yang mana kegiatan itu sudah terjadwal yaitu setiap hari Sabtu untuk 
minggu ke-1 dan minggu ke-3, khusus kelas I sampai kelas III dan 
munggu ke-2 dan minggu ke-4 untuk kelas IV sampai kelas VI. 
namun kini di rubah yang dulunya jam 10.00-11.00 dan kini menjadi 
jam 10.00 sampai adzan sholat dhuhur. (wawancara dengan Ibu 
Latifah, tanggal 19 Maret 2018 ). 
Pada hari Sabtu itu di SD Negeri Purwosuman 1 Sidoharjo, 
saya setelah selesai berbincang-bincang, waktu menujukan pukul 
10.00 kurang sedikit dan suara bel berbunyi pertanda bahwa 
waktunya sudah pulang sekolah. Namun untuk kelas yang sudah 
terjadwalkan program kegiatan BTA tersebut tidak di perkenankan 
untuk pulang. Dan setelah itu saya pun minta ijin kepada Ibu Latifah 
selaku guru PAI untuk mengamati proses pembelajaran BTA 
tersebut. Ibu guru masuk di kelas IV, kemudian kegiatan belajar 
yang diawali dengan do‟a dan dilanjutkan membaca surat-surat 
pendek yaitu Surat al-Ma‟un dan al-Kafirun, setelah itu belajar 
mengajarpun berlangsung hingga akhirnya sampai pukul 11.30 dan 
guru memimpin do‟a untuk pulang kemudian siswa pulang dan tak 
lupa bersalaman dengan guru dan saya. (observasi tanggal 24 Maret 
2018). 
Hasil wawancara dan observasi tersebut dibenarkan oleh Ibu 
Maryati selaku kepala sekolah SD N Purwosuman 1 Sidoharjo, 
beliau menjelaskan bahwa “ di SD N Purwosuman 1 Sidoharjo 
Sragen ini memang betul diadakan kegiatan ektrakurikuler 
keagamaan yaitu program baca tulis al-Qur‟an ysng diadakan setiap 
hari Sabtu yaitu dulunya jam 10.00-11.00 kini jam 10.00 sampai 
11.30 (sebelum adzan sholat dhuhur. Dalam 1 Bulan terdapat 4 
minggu yang masing-masing sudah dibagi yakni untuk minggu ke-1 
dan ke-3 untuk kelas I – III dan minggu ke-2 dan ke-4 untuk kelas 
IV – VI” (wawancara tanggal 23 Maret 2018) 
Pada saat itu siswa yang sudah selesai mengikuti jam terakhir, 
mereka belum boleh pulang karena harus mengikuti kegaiatn 
ektrakurikuler BTA yakni pukul 10.00 yang sudah terjadwal di 
setiap minggunya, cuaca pada saat itu cukup panas dan membuat 
para siswa ramai sendiri, ada juga yang mengeluh dan ada juga yang 
senang dengan kegiata tersebut, keluhannya itu seperti yang di 
sampaikan oleh Rifqi (kelas IV) yang pada saat itu dia bilang kepada 
Bu guru bahwa “cuacanya panas Pak, marai ngantuk dan laper. 
Ada siswa yang senang dalam kegiatan ini, salah satunya ellen, 
ini terlihat ketika Ellen dalam mengikuti kegiatan tersebut, dia tidak 
lupa membawa Iqra‟ yang di letakan di atas mejanya dan duduk 
dengan tenang menanti guru pengampunya datang, selang beberapa 
menit bel berbunyi dan para guru memasuki kelas sesuai dengan 
jadwal yang sudah ada, setelah itu guru masuk dan mengucapkan 
salam pada siswa dan Elen bersama siswa yang lain menjawab salam 
dari guru tersebut kemudian dilanjutkan dengan berdo‟a terlebih 
dahulu. (observasi tanggal 24 Maret 2018). 
Para siswa kelas IV dengan antusias mengikutinya meskipun 
ada satu atau dua siswa yang mengeluh karena ada yang lapar, cuaca 
panas, dan harus mengikuti kegiatan ektrakurikuler tersebut. 
Beberapa siswa sangat senang mengikuti kegiatan tersebut karena 
bisa membantu melatih kemampuan baca tulis al-Quran, misalnya 
Bagas, dia senang mengikuti kegiatan ini karena di lingkungan dia 
tinggal tidak ada TPA, jadi dia sangat terbantu dengan adanya 
kegiatan BTA ini, begitu juga Risma yang merasa sangat terbantu 
karena kedua orang tuanya merantau dan dia tinggal bersama 
simbahnya yang mungkin pemahamannya kurang tentang al-Qur‟an, 
kemudian dengan mengikuti kegiatan ini dia lebih bisa membaca al-
Qur‟an walaupun masih belum lancar ( wawancara tanggal 24 Maret 
2018). 
2. Menggunakan Metode Iqra’, Drill dan Setoran bacaan 
Untuk mencapai maksud dan tujuan pembelajaran yang efektif, 
diperlukan cara pembelajaran yang baik dengan metode mengajar. 
Dalam kegiatan BTA di SD N Purwosuman 1 ini guru PAI 
menggunkan beberapa metode untuk meningkatkan kemampuan 
BTA pada siswa. Adapun beberapa metode yang digunakan di SD N 
Purwosuman 1, antara lain : 
a) Metode Iqra‟ 
Metode Iqra‟ adalah suatu metode membaca al-Qur‟an yang 
menekankan langsung pada latihan membaca untuk anak di usia 
dini dan metode iqra‟ terdiri dari 6 jilid. 
Dalam wawancara dengan Ibu Latifah selaku guru PAI, 
penggunaan metode Iqra‟ digunakan karena siswa lebih familiar 
dengan iqra‟ sehingga diharapkan dengan metode ini siswa lebih 
tertarik ketika pembelajaran berlangsung dan dengan metode ini 
guru juga bisa mengetahui kemampuan siswa berdasarkan jilid 
berapa yang mereka baca dan kemudaian nantinya bisa 
dilanjutkan membacanya saat kegiatan BTA itu berlangsung dan 
juga buku iqra‟ juga mudah di dapatkan dan mudah dipelajari 
sendiri baik ketika di sekolah maupun di rumah ( wawancara 
tanggal 24 Maret 2018). 
Pernyataan di atas sesuai dengan pernyataan salah satu wali 
kelas yaitu Ibu Suwanti, S.Pd yang menyatakan bahwa 
“penggunaaan metode iqra‟ ini karena siswa sudah terbiasa 
dengan buku iqra‟ dan di TPA-TPA biasanya menggunakan 
buku iqra‟ ini jadi guru tinggal meneruskan sampai jilid berapa 
siswa ini belajar iqra‟. (wawancara tanggal 23 Maret 2018). Dan 
juga berdasarkan observasi pada tanggal 24 Maret juga terlihat 
salah satu siswa ketika kegiatan BTA berlangsung membawa 
buku iqro‟ dan para siswa menggunkan buku iqra‟ tersebut saat 
kegiatan BTA berlangsung. 
Pada wawancara  tanggal 24 Maret 2018, menurut salah 
satu siswa yang bernama Ellen, dia lebih senang ketika memakai 
buku iqro‟ karena mudah dipahami dan dia juga baru sampai 
jilid 4. Selain Ellen ada juga Redo yang lebih senang 
menggunkan buku iqra‟ karena mudah dipelajari dan mudah 
mendapatkan ketika ingin membelinya. Pendapat lain juga 
disampaikan Bagas, dia lebih senang memakai iqra‟ karena 
menggunakan iqra‟ membutuhkan waktu yang cukup lama 
untuk naik ke jilid berikutnya dan lebih mendalami dan mengerti 
bacaan dari halaman satu ke halaman berikutnya. (wawancara 
tanggal 24 Maret 2018). 
Jadi dari uraian di atas dapat disimpulakn bahwa 
penggunaan metode Iqra‟ mampu diterima dan bisa dipelajari 
oleh siswa baik di rumah maupun di sekolah dan disisi lain 
siswa juga tidak asing dengan buku iqra‟ meskipun dalam 
metode ini membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 
menyelesaikan materi yang ada dalam buku tersebut, tetapi 
mereka juga tetap senang mempelajarinya dan buku iqra‟ 
terbilang sangat mudah untuk didapatkan para siswa. 
   
b) Metode Drill 
Metode Drill atau latihan merupakan metode pembelajaran 
yang digunakan untuk memperoleh ketangkasan atau 
keterampilan dari apa yang kita telah pelajari. Berdasarkan 
wawancara dengan Ibu Latifah, penerapan metode Drill ini 
dilakukan agar siswa mempunyai kemampuan dalam membaca 
dan menulis huruf arab dengan baik. Penggunakaan metode ini 
juga bertujuan agar siswa terbiasa melakukan kegiatan membaca 
dan menulis al-Qur‟an di sekolah dan bisa diterapkan ketika 
dirumah. (wawancara pada tanggal 24 Maret 2018). Hal ini 
senada dengan pernyataan Mas Budi selaku guru bantu 
bahwasanya:   
“Siswa yang mengikuti kegiatan BTA dengan rutin dan 
bersungguh-sungguh, dia akan lebih lancar dalam 
membaca dan menulis al-Qur‟an karena sudah terbiasa 
dan lehih percaya diri ketika membaca al-Qur‟an dan 
ketika di suruh menulis dipapan mereka segera kedepan 
dan menulis al-Qur‟an dengan benar.” (wawancara 
tanggal 24 Maret 2018). 
Penyataan di atas didukung oleh hasil obsevasi bahwa siswa 
mengikuti kegiatan BTA dengan rutin terlihat kemampuan siswa 
mereka meningkat, ini bisa terlihat dari jilid iqra‟ yang mereka 
baca ada peningkatan dari halaman satu ke halaman berikutnya 
dan tulisan arab mereka yang semakin rapi dan benar. (observasi 
pada tangal 24 Meret 2018). Dari observasi tersebut kemudian 
peneliti bertanya kepada salah satu murid kelas IV yang 
bernama Redo menyatakan bahwa siswa yang rajin dalam 
mengikuti kegiatan BTA biasanya akan lebih cepat naik ke jilid 
berikutnya dibandingkan dengan siswa yang bermalas-malasan 
atau membolos saat kegiatan BTA tersebut (wawancara tanggal 
24 Maret 2018.). Sedangkan menurut siswa lain yang bernama 
Fahrul yang mengaku bahwa dia tidak mengikuti TPA di 
desanya, dikarenakan TPAnya sudah tidak berfungsi lagi, ini 
mengakibatkan kurang lancarnya ia dalam membaca maupun 
menulis al-Qur‟an. (wawancara tanggal 24 Maret 2018). Selain 
Fahrul, ada siswa yang bernama Fachri, dia sering di beri tugas 
untuk menulis arab di papan tulis, karena dia saat pembelajaran 
berlangsung dia sering ramai sendiri dan di beri hukuman untuk 
mengerjakan tugas di papan tulis dan saya lihat tulisan Fachri 
juga tulisannya lumayan namun jawabannya salah. (observasi 
tanggal 24 Maret 2018). 
Dari beberapa pernyatan dan observasi di atas bahwasanya 
dengan menggunakan metode Drill atau latihan sangat 
membantu dalam pelaksanan pembelajaran BTA siswa di SD N 
Purwosuman 1 Sidoharjo dan hasilnya cukup efektif dalam 
membantu pembelajaran. 
 
c) Metode Setoran bacaan 
Metode setoran bacaan ini dilakukan dengan cara siswa 
membaca di depan guru, sedangkan guru menyimak hasil 
bacaan siswa, dalam hal ini guru menyimak panjang pendeknya 
bacaan siswa, makhrajnya dan apabila mereka belum bisa maka 
guru pengampu memberikan contoh bagaimana pengucapan 
yang benar, baik panjang pendeknya serta makhrajnya. 
Pada waktu pembelajaran Ibu guru Latifah selaku guru PAI 
di SD N Purwosuman 1, beliau menyatakan bahwa dalam 
kegiatan BTA, siswa di suruh maju satu persatu secara 
bergantian, kemudian disemak sejauh mana kemampuan 
bacaanya dan bagi siswa yang tidak maju disuruh untuk latihan 
mengerjakan soal yang dipapan kemudian ditulis di kertas, agar 
mereka terbiasa menulis ayat-ayat al-Qur‟an dan tidak ramai 
sendiri. Berikut ini petikan wawancaranya 
“Dalam kegiatan BTA ini masing-masing siswa 
diminta untuk maju satu persatu secara bergantian dan 
kemudian disimak sejauh mana kemampuan bacaan 
mereka yang nantinya bisa ditindaklanjuti apabila 
bacaan mereka belum meningkat, lalu agar teman yang 
lain tidak ramai sendiri, maka saya menyuruh mereka 
untuk latihan menulis” (wawancara tanggal 17 Maret 
2018) 
 
Berdasarkan hasil observasi tanggal 7 April 2018 terlihat 
siswa dipanggil dari meja paling depan sebelah kanan untuk 
maju ke depan dan menghadap guru sambil membawa iqra‟ 
serta buku kecil yang berisikan catatan hasil membaca siswa 
kemudian secara bergiliran maju satu persatu dan siswa yang 
lain berlatih mengerjakan tugas dari Ibu guru yaitu menyalin di 
kertas dan menulis huruf arab (digandeng) dan setelah selesai 
tugasnya nanti dikumpulkan untuk dinilai serta diberi catatan 
tentang kesalahan dalam penulisan. 
Pernyataan di atas sesuai dengan yang diungkap oleh salah 
satu siswa kelas IV yang bernama Ellen, dia mengatakan bahwa 
dia pernah disuruh maju oleh Ibu guru pengampu dan ditanya 
sampai mana kemampuan membacanya dan dia menjawab baru 
sampai Iqra‟ 4, lalu disuruh untuk melanjutkan bacaan iqra‟nya 
dan disimak oleh Ibu guru dan ketika dia maju teman yang lain 
disuruh untuk menulis arab (wawancara tanggal 7 April 2018). 
Selain Ellen, ada siswa lain yang bernama Fahrul yang 
menyatakan bahwa dengan menyimak, ketika dia saat 
membacanya salah bisa dibetulkan oleh Ibu guru dan ketika dia 
belajar sendiri, ia merasa bingung apakah bacaanya benar atau 
salah. Hal ini senada dengan Redo yang menyatakan 
“Ketika saya maju kedepan dan di simak oleh Ibu guru, 
saya merasa benar-benar dibimbing dengan rasa kasih 
sayang dan diarahkan bagaimana bacaan yang benar itu 
seperti dan ketika salah saya tidak dimarahi, cukup 
menirukan apa yang Ibu guru bilang” (wawancara 
tanggal 7 April 2018). 
Jadi dapat simpulkan bahwa penggunaan metode setoran 
bacaan ini mampu diterima oleh siswa ini terbukti mereka selalu 
berusaha dalam belajar membaca sehingga ketika mereka 
setoran di depan guru merasa cukup percaya diri. 
3. Bekerjasama dengan perpustakaan sekolah 
Salah satu tujuan dari perpustakaan sekolah ialah menunjang, 
mendukung dan melengkapi semua kegiatan belajar siswa baik 
kegiatan kurikuler maupun ekstrakurikuler, selain itu juga 
menumbuhkan minat dan mengembangkan bakat siswa serta mencari 
informasi tertentu.  
Untuk menunjang proses pembelajaran BTA siswa di SD N 
Purwosuman 1 Sidoharjo ini, guru PAI bekerjasama dengan pihak 
perpustakaan dalam menyediakan dan peminjaman buku-buku 
penunjang dalam kegiatan belajar mengajar terutama kegiatan BTA. 
Bagi setiap siswa yang tidak membawa atau tidak memiliki buku 
Iqra‟ diperbolehkan untuk meminjam diperpustakaan sekolah, hal ini 
bertujuan agar siswa tidak punya alasan untuk tidak mengikuti 
kegiatan BTA dan tetap bisa belajar tanpa menganggu atau 
meminjam teman yang lain. 
Menurut Ibu Latifah, selain di atas juga bekerjasama dengan 
pihak perpustakaan sekolah untuk memberikan atau meminjamkan 
buku Iqra‟ apabila ada siswa yang tidak membawa ketika kegiatan 
ekstrakurikuler BTA berlangsung dan juga buku-buku tentang yang 
bersifat keagamaan ( wawancara, tanggal 17 Maret 2018).  
Hal ini senada dengan yang disampaikan Bapak Bayu selaku 
petugas perpustakaan, bahwasanya : 
“para siswa yang tidak mempunyai atau tidak membawa 
buku iqra‟ saat kegiatan BTA berlangsung, maka siswa 
boleh meminjam buku iqra‟ di perpustakaan dengan catatan, 
dia yang meminjam harus menulis nama lengkap, buku iqra 
jilid berapa beserta kelasnya di buku peminjaman 
perpustakaan dan setelah selesai para siswa diwajibkan 
mengembalikan segera dan apabila ingin membawa pulang 
harus bilang”. (wawancara tanggal 14 April 2018).  
Berdasarkan observasi tanggal 14 April 2018, waktu itu yang 
terjadwal untuk masuk kegiatan BTA adalah kelas IV sampai kelas 
VI, terlihat ada beberapa siswa yang mengikuti BTA tersebut berlari 
kearah perpustakaan dan ketika itu saya juga melihat siswa kelas IV 
yang tidak membawa iqra‟ juga keluar dan pergi ke perpustakaan 
untuk meminjam buku iqra‟ kemudian siswa yang meminjam 
menulis nama lengkap, buku iqra yang di pinjam dan kelasnya di 
buku perpustakaan sekolah dan bagi siswa yang meminjam setelah 
selesai mengembalikan ke perpustakaan. Selain itu juga didukung 
oleh penyataan dari siswa yang bernama Fachri yang mengatakan : 
“saya tidak membawa buku Iqra‟ karena jadwalnya 
mendakak, saya langsung pergi keperpustakaan untuk 
meminjam buku iqra‟ dengan menulis nama lengkap dan 
kelas berapa”(wawancara 14 April 2018). 
Maka dapat disimpulkan bahwa dengan adanya sarana dan prasana 
yang disedikan dari pihak sekolah yang berupa buku Iqra‟ dapat 
membantu meningkatkan kemampuan membaca dan menulis siswa. 
Dan diharapkan kepada para siswa untuk merawat buku iqra jika 
meminjamnya. 
4. Memberikan tugas rumah (PR) disetiap pertemuan 
Setiap siswa pastinya memiliki kemampuan yang berbeda-
beda, maka dari itu untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa 
guru memberikan tugas disetiap akhir pemberian materi, guru selalu 
melakukan evaluasi dalam bentuk tugas, baik tugas yang di kerjakan 
secara langsung maupun tugas yang di kerjakan di rumah yang mana 
bertujuan untuk mengukur dan mengetahui sampai sejauh mana 
kemampuan siswa dalam memahami tentang baca tulis al-Qur‟an 
(wawancara dengan Ibu Latifah, tanggal 19 Maret 2018). 
Pernyataan tersebut samakan dengan hasil observasi saya, 
(Sabtu, 24 Maret 2018), saya berada di kelas IV yang mana siswa 
dengan antusiasnya mengikuti kegiatan BTA tersebut, dan di akhir 
pembelajaran Ibu Latifah memberikan tugas rumah yang berupa 
tulisan yang ada di papan tulis kemudian disalin dikertas dan ibu 
guru menyuruh untuk mengandeng serta ditulis latinnya. Saya 
melihat siswa-siswa dengan semangat menyalin di buku tugasnya 
masing-masing dan ibu guru berpesan tidak boleh mencontek 
temannya dan pertemuan berikutnya dikumpulkan dan dapat nilai. 
Kegiatan BTA ini wajib diikuti oleh semua siswa dari kelas I 
sampai kelas VI yang sudah dibagi dalam setiap minggunya. Yang 
terpenting dalam kegiatan BTA ini akan dirata-rata dari semeter 1 
sampai semster 2 dan nilainya akan masuk dalam rapot sebagai nilai 
ekstrakurikuler.  
Berdasarkan hasil wawancara (hari Senin, 19 Maret 2018) 
dengan Ibu Latifah selaku guru PAI di SD N Purwosuman 1 dapat 
diperoleh informasi bahwa kegiatan BTA ini pada akhir semester 
akan masuk dalam nilai rapot yang berupa kegiatan ektrakurikuler 
sama halnya dengan kegiatan pramuka. Hal senada juga di 
ungkapkan Ibu Maryati M.Pd selaku kepala sekolah yang 
menyatakan bahwa 
“Setiap pada akhir semesteran, kegiatan ektrakurikuler 
kegamaan yang berupa BTA, akan masuk dalam nilai 
rapot yang berupa kegiatan ektra, yang diambil dari 
sebuah buku yang berisi catatan hasil siswa membaca dan 
pada tahap akhir akan melakukan kembali tes bacaan 
siswa untuk mengukur kemampuan siswa tersebut dan 
kemudian di rata-rata untuk mendapatkan hasil belajar”. 
(wawancara tanggal 23 Maret).  
 
5. Memberikan Reward (hadiah) 
Berdasarkan hasil wawancara (tanggal 24 Maret 2018) dengan 
Mas Budi selaku guru bantu dalam kegiatan BTA di SD N 
Purwosuman 1 Sidoharjo diperoleh informasi bahwa guru sudah 
banyak melakukan berbagai cara untuk mendukung pelaksanaan 
pembelajaran BTA siswa, namun pada kenyatanya masih banyak 
siswa yang kurang bersemangat untuk mengikuti kegiatan BTA 
tersebut, salah satu faktor penyebabnya berasal dari diri siswa itu 
sendiri. Siswa cenderung merasa malas, kurang berminat dalam 
mengikuti kegiatan BTA, sehingga guru disini berperan penting 
dalam meningkatkan belajar siswa dengan cara memberikan 
motivasi dan penjelasan akan pentingnya mempelajari al-Qur‟an, 
menanamkan rasa cinta kepada al-Qur‟an dan memberikan pujian 
atau hadiah bagi siswa yang menunjukan usahanya untuk belajar 
mempelajari al-Qur‟an. Hal itu senada dengan yang disampaikan Ibu 
Latifah selaku Guru PAI , bahwasanya :  
“upaya yang lain yaitu dengan pemberian hadian kepada 
siswa yang menunjukan usahanya dalam belajar al-Qur‟an. 
Dengan cara ini diharapakan siswa yang kurang semangat 
dan bermalas-malasan dapat membangkitkan semangat 
belajar siswa untuk mempelajari pentingnya belajar al-
Qur‟an sejak dini.(wawancara tanggal 19 Maret 2018). 
Berdasarkan observasi tanggal 14 April 2018, saat itu peneliti 
berada di kelas IV dan mengamati kegiatan BTA berlangsung, saat 
proses belajar mengajar di tengah-tengah pembelajaran guru 
memberikan sebuah tugas yaitu mengandeng dan melatin huruf-huruf 
hijaiyah yang sudah di tulis di papan tulis, kemudian Ibu guru 
menyuruh siswa yang berani maju kedepan dan jawabanya benar akan 
mendapatkan sebuah hadiah, kemudian ada siswa yang bernama Ellen 
memberanikan diri untuk maju kedepan mengerjakan tugas dari Ibu 
guru, dan setelah selesai ibu guru mengoreksi bersama-sama 
pekerjaan Ellen, setelah itu ternyata hasil pekerjaan Ellen benar dan 
mendapatkan sebuah hadiah yang berupa buku tulis dan bolpoin. Ibu 
guru juga memberikan motivasi kepada siswa yang lain untuk selalu 
rajin dan bersemangat untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA.  
Setelah mendapatkan hadiah, peneliti langsung bertanya 
kepada Ellen dan dia mengatakan bahwa “sangat senang sekali 
mendapatkan hadiah dari Ibu guru dan ini memotivasi saya untuk 
semakin rajin dan bersemangat mengikuti kegiatan BTA ini” 
(wawancara tanggal 14 April 2018). 
B. Interprestasi Hasil Penelitian 
Guru PAI merupakan seseorang yang diberi tugas tanggung jawab 
dan wewenang secara penuh untuk memberikan contoh atau teladan yang 
baik terhadap anak didiknya dan meningkatkan kualitas peserta didik 
dalam segala bidang terutama bidang yang bersifat keagamaan. Seseorang 
yang dikatakan mampu membaca al-Qur‟an dengan baik dan benar adalah 
apabila dalam membaca al-Qur‟an sesuai dengan kaidah ilmu tajwid yang 
ada yang didalamnya menguasai makharijul huruf  dan kaidah yang benar 
dalam menulis huruf arab. dalam hal ini guru PAI atau guru bantu harus 
memiliki penguasaan tentang kaidah-kaidah membaca dan menulis al-
Qur‟an dengan baik dan benar.  
Hasil penelitian ini diketahui pada SD Negeri Purwosuman 1 
Sidoharjo Sragen, selanjutnya penulis melangkah pada analisis data. 
Analisis data ini terkumpul untuk mengungkap hal-hal tentang 
Pelaksanaan Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an (BTA) pada siswa kelas 
IV di SD N Purwosuman 1 Sidoharjo Sragen. 
Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara peserta didik 
dengan pendidik yang bertujuan untuk mendorong kreatifitas peserta didik 
secara keseluruan guna untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.dan 
melibatkan beberapa komponen pembelajarannya yang meliputi tujuan 
pembelajaran, bahan/materi pembelajaran, media pembelajaran, metode 
pembelajaran, guru, peserta didik dan evaluasi pembelajaran. 
 Sedangkan membaca tulis al-Qur‟an merupakan sebuah kegiatan 
yang dilakukan seseorang untuk memahami dan mencatat teks atau 
lambang bahasa dalam al-Qur‟an yang ditulis dengan huruf arab atau 
Hijaiyah yang bertujuan untuk mendapatkan pahala, syafaat dan 
pertolongan kepada Allah. 
Pelaksanaan pembelajaran membaca dan menulis al-Qur‟an di SD N 
Purwosuman 1 Sidoharjo ini melibatkan beberapa komponen yang harus 
terpenuhi diantaranya tujuan pembelajaran, bahan pembelajaran, media 
pembelajaran, metode pembelajaran, guru, siswa dan melakukan evaluasi. 
Pembelajaran ini dilkukan guna untuk meningkatkan SDM, mengurangi 
jam bermin, melatih kedisiplinan siswa, meningkatkan kemampuan baca 
tulis siswa, mencetak generasi muda yang berakhlakul karimah.  
Buku yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran membca al-
Qur‟an di SD N Purwosuman 1 masih menggunakan buku Iqra‟ karena 
lebih familiar, harganya terjangkau dan mudah didapatkan. Metode Iqra‟ 
ini terdiri dari 6 jilid ysng disusun secara praktis, sistematis dan dengan 
berbagai variasi warna cover yang memikat sehingga akan memikat 
perhatian anak-anak kecil dan memudahkan dalam belajar dan 
mengajarkannya.   
Pelaksanaan pembelajaran membaca dan menulis al-Quran (BTA) di 
SD N purwosuman 1 ini dilakukan Seminggu sekali yaitu setiap hari Sabtu 
yang dimuali setelah pulang sekolah jam 10.00 sampai sebelum sholat 
dhuhur yang mana sudah terjadwal dalam pelaksanaan kegaiatan BTA 
tersebut yaitu Minggu ke-I dan ke-III untuk kelas I – Kelas III dan Minggu 
ke-II dan ke-IV untuk kelas IV – Kelas VI yang diampu oleh 1 guru PAI 
di SD ini dan 2 guru bantu dari luar. Peneliti mefokuskan untuk meneliti 
kelas IV yang tediri dari 22 siswa yang mana siswa laki-laki ada 12 orang 
dan untuk perempuan ada 8 orang. Setiap siswa memiliki kemampuan 
yang berbeda-beda, tapi kebanyakan baru sampai Iqra‟ 3 dan 4 namun ada 
2 siswa yang bernama Valenta dan Arkha yang masih Iqra‟ 2 karena sering 
membolos sat kegiatan BTA ini berlangsung. 
Proses pembelajaran membaca dan menulis al-Qur‟an di SD N 
Purwosuman 1 Sidoharjo pada siswa kelas IV ada beberapa tahapan yakni 
: tahapan persiapan pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan penutup.  
a. Persiapan Pembelajaran 
Kegiatan awal seperti biasanya guru masuk dalam kelas IV 
kebetulan yang mengajar juga Ibu Latifah, S.Pd. kemudian guru 
mengkondisikan kelas dan murid disuruh untuk tenang, diam dan 
siap untuk menerima pembelajaran dari guru. Setelah itu Ibu guru 
mengucapkan salam dan mengajak siswa bersama-sama untuk 
membaca Do‟a sebelum belajar kemudian membaca surat Al-fatihah 
terlebih dahulu kemudian dilanjutkan surat pendek ( Surat Al-Ma‟un, 
Al-Kafirun, Al-Qori‟ah, Al-hummazah).   
b. Kegiatan Pembelajaran 
Setelah selesai membaca surat-surat pendek, guru menyuruh 
para siswa untuk mengeluarkan buku Iqra‟nya dan bagi yang tidak 
punya atau tidak membawa bisa langsung pinjam ke perpustakaan 
sekolah tidak boleh meminjam punya teman. Setelah itu guru 
menulis beberapa soal dipapan tulis untuk menyambung atau 
mengandeng serta diberi latinnya. Gurupun memberikan kesempatan 
kepada para siswa yang berani maju kedepan untuk mengerjakannya, 
tidak lama kemudian ada seorang siswi yang bernama Ellen maju 
kedpan dan menulis soal yang diberikan oleh Ibu guru dan hasil 
pekerjaan Ellen ternyata benar dan mendapatkan sebuah hadiah dari 
Ibu guru berkat beraniannya dan jawabannya benar.  
Kemudian setelah selesai Ibu guru menunjuk meja kanan 
paling depan untuk maju kedepan membawa buku Iqra‟ dan kartu 
prestasi, kemudian secara bergantian dan urut dari meja paling depan 
maju satu persatu untuk disemak oleh Ibu guru. Dan bagi yang 
belum mendapatkan gilirannya maju kedepan dan membaca Iqra‟ 
dapat latihan sendiri-diri atau bisa disimak teman yang lain. Setalah 
mendapatkan hampir setengah sudah maju dan menyetorkan 
bacaannya. Guru memberikan tugas yang berupa menulis ulang 
tugas yang sudah dibuat oleh Ibu guru dipapan tulis untuk disalin 
dibuku tulis dan di kejarkan sendiri-diri serta apabila tidak selesai 
bisa untuk dikerjakan dirumah. Hal tersebut dilakukan secara 
bergantian sampai semua siswa mendapat giliran untuk maju 
kedepan dan menyetorkan bacaannya. 
c. Penutup 
Setelah guru selesai memberikan tugas, guru tidak lupa 
memberikan motivasi akan pentingnya belajar membaca al-Qur‟an. 
Kemudian setelah selesai guru menutup pembelajaran dengan 
terlebih dahulu membaca do‟a kepada orang tua, do‟a dunia akhirat 
dan kifaratul majelis. Setelah itu guru mengakhiri pembelajaran 
dengan menggucapkan hamdallah bersama-sama dan menutup 
dengan salam serta tidak lupa untuk bersalaman dengan Ibu guru.  
Guru PAI dan guru bantu memberikan pengajaran sesuai dengan 
pedomaan yang ada dlam buku Iqra‟. Misalnya untuk iqra‟ 4 didalamnya 
membahas tentang bacaan fathah tanwin, kasroh tanwin dan dhommah 
tanwin, nun suku, mim sukun, qolqolah dan huruf-huruf hijaiyah yang 
berharokat sukun. Saat siswa menyetorkn bacaannya, banyak siswa yang 
masih salah dalam hal mengucapkan bacaannya, untuk itu guru 
memberikan contoh terlebih dahulu kemudian ditirukan oleh siswa dan 
jika siswa belum lancar dalam membacanya pada hari itu, maka dalam 
buku partisipan tersebut ditulis mengulangi pada halaman yang sama atau 
mengulangi dipertemuan selanjutnya. Mengajarkan huruf-huruf qolqolah, 
guru memberikan cara yang mudah untuk mengingat yakni dapat disingkat 
dengan BAJU DI THOQO dan cara membacanya jika mati (sukun) dengan 
memantulkan huruf yang mati (sukun).  
Proses pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu kegiatan yang 
betujuan untuk mengajarkan suatu materi atau pembahasan tertentu yang 
dilakukan oleh guru kepada siswanya. Pembelajaran terdapat banyak 
komponen-kpmponen yang sangat mendukung keberhasilan dalam 
pembelajaran. Untuk mengetahui ketercapainya dari suatu tujuan 
pembelajaran perlu diadakan evaluasi pembelajaran.  Guru melakukan 
evalusi dengan car memberikan penilaian pada saat siswaa menyetorkan 
bacaanya dan ditulis dibuku partisipan. Hal tersebut bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana kemampun siswa dalam membaca Iqra‟ serta 
apakah sudah pantas atau lanjut ke halaman berikutnya. Pada akhir 
semester guru juga melakukan evaluasi kembali  yang dibantu oleh wali 
kelas masing-masing dengan cara maju satu persatu kemudian dinilai cara 
bacanya, kelancarannya dan kebenaran dalam mengucapkan huruf 
hijaiyah, kemudian dari buku partisipan diambil nilai rata-rata setelah itu 
digabung menjadi 1 untuk memberikan nilai sebagai kegiatan kokurikuer 
sekolah di rapot nantinya. 
Guru juga tidak lupa ketika setiap akhir pembelajaran akan selesai 
guru juga memberikan tugas rumah (PR) yang berupa menyalin kembali di 
buku tulis kemudian untuk digandeng dan dilatinkan. Kemudian untuk 
pertemuan selanjutnya dikumpulkan dan diberi nilai serta di benarkan jika 
ada tulisan yang salah.  
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pelaksanaan Pembelajaran baca 
tulis Al-Qur‟an (BTA) pada siswa kelas IV di SD N Purwosuman 1 
Sidoharjo, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa sebagai berikut: 
Pelaksanaan kegiatan BTA di SD N Purwosuman 1 Sidoharjo Sragen 
ini berlangsung setiap hari Sabtu setelah selesai jam sekolah yang dimuali 
pukul 10.00 sampai sebelum adzan sholat dhuhur. Yang mana disetiap 
minggunya suadh terbagi yakni minggu ke-I dan ke-III untuk kelas I sampai 
III dan minggu ke-II dan ke-IV untuk kelas IV sampai VI yang masing-
masing diampu oleh guru PAI di SD tersebut dan dibantu oleh 2 orang guru 
dari luar. 
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan 3 tahapan, yakni 1). 
persiapan pembelajaran yang terdiri dari mengucapkan salam dan membaca 
Do‟a sebelum belajar dan surat-surat pendek. 2). Kegiatan inti yang berisi 
membaca buku Iqra’, menulis dengan menggunakan metode Drill,  
memberikan materi tentang ilmu tajwid, memberikan reward (hadiah) dan 
memberikan motivasi kepada siswa serta tidak lupa memberikan tugas rumah. 
3). Penutup berisi membaca do‟a kepada orangtua, Do‟a dunia akhirat 
kemudian kafaratul majelis. Dan diakhiri membaca hamdalah bersama-sama 
dan bersalaman dengan guru. 
Agar kegiatan pembelajaran BTA tetap berlangsung, adapun caranya 
sebagai berikut :  
1. Menambah jam untuk kegiatan BTA 
2. Menggunakan metode Iqra’, Drill dan Setoran 
3. Bekerjasama dengan perpustakaan sekolah 
4. Memberikan Tugas Rumah disetiap pertemuan (PR) 
5. Memberikan Reward (hadiah) 
B. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis menyampaikan beberapa saran 
sebagai berikut : 
1. Bagi Kepala Sekolah SD N Purwosuman 1, hendaknya lebih 
memperdayakan semua komponen di sekolah agar turut dalam 
meningkatkan kemampuan BTA siswa-siswanya. 
2. Bagi Guru PAI hendaknya perlu menciptakan suasana yang berbeda 
dalam mengajinya, seperti dilakukan di mushola, halaman sekolah 
(bawah pohon), tidak hanya di ruang kelas saja. 
3. Bagi siswa-siswi SD N Purwosuman 1 hendaknya lebih rajin, giat dalam 
belajar dan wajib mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA yang sudah 
diadakan dari pihak sekolah serta jangan lupa selalu belajar membaca al-
Qur‟an baik disekolah maupun di rumah 
4. Bagi  Orang tua hendaknya lebih memperhatikan putra-putrinya baik 
dalam tingkahlaku maupun dalam belajar terutama belajar BTA dan tidak 
lupa untuk memberikan keteladanan yang baik bagi putra-putrinya.   
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1 : PEDOMAN WAWANCARA 
Adapun wawancara ini di tunjukan kepada:  
A. Wawancara untuk Kepala Sekolah 
1. Apakah di SD Negeri Purwosuman 1 Sidoharjo Sragen ini 
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan BTA? 
2. Sebagai kepala sekolah, bagaimana tanggapan Ibu mengenai kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan BTA di sekolah ini? 
3. Sejak kapan kegiatan ektrakulikuler keagamaan BTA ini 
dilaksanakan? 
4. Bagaimana sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan? 
B. Wawancara untuk Guru BTA (Baca Tulis Al-Qur‟an) 
1. Sejak kapan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ini dilaksanakan? 
2. Bagaimana pembelajaran BTA yang dilaksanakan di SD Negeri 
Porwosuman 1 Sidoharjo Sragen? 
3. Dalam pelaksanakan pembelajaran BTA menerapkan metode apa? 
4. Apa yang Ibu lakukan saat pembelajaran BTA mudah diterima dan 
tidak membuat para siswa jenuh atau membosankan? 
5. Bagaimana sikap Ibu jika sewaktu mengajar menjumpai anak yang 
ramai sendiri? 
6. Apakah Ibu sekaku memberikan bimbingan khusus terhadap anak yang 
mengalami kesulitan dalam belajar Baca Tulis Al-Qur‟an? 
7. Apa yang Ibu lakukan untuk mengkondisikan siswa di dalam kelas, 
agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai? 
C. Wawancara untuk wali kelas IV 
1. Menurut Ibu, upaya yang dilakukan guru PAI dalam meningkatkan 
kemampuan baca tulis al-Qur‟an? 
2. Siswa kelas IV rata-rata Iqra‟ berapa? 
3. Menurut ibu, siswa setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA ini 
ada peningkatan atau tidak? 
4. Apakah kegiatan ekstrakurikuler BTA ini masuk dalam nilai rapot? 
D. Wawancara untuk siswa siswi kelas 4 
1. Apakah kamu menyukai adanya kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 
yang berupa BTA ini? 
2. Apakah pelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an itu sulit atau membosankan? 
3. Bagaimana caranya kamu memahami materi yang disampaikan oleh 
guru? 
4. Pernahkan kamu pernah melakukan pelanggaran tidak mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan BTA? Berupa hukuman apa yang 
diberikan pihak sekolah kepada siswa yang melanggar peraturan? 
5. Apa saja manfaat yang kamu dapat setelah mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler keagmaan BTA? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 : PEDOMAN OBSERVASI  
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Letak geografis SD N Purwosuman 1 Sidoharjo Sragen  
2. Sarana dan prasarana SD N Purwosuman 1 Sidoharjo Sragen  
3. Kemampuan baca tulis al-Quran pada siswa kelas IV SD N Purwosuman 1 
Sidoharjo Sragen  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3: PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Visi dan Misi SD N Purwosuman 1 Sidoharjo Sragen 
2. Struktur Organisasi SD N Purwosuman 1 Sidoharjo Sragen  
3. Foto-foto yang terkait dengan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan BTA di 
SD N Purwosuman 1 Sidoharjo Sragen  
4. Dokumen-dokumen yang berkaitan dengan kegiatan keadaan sekolah SD 
N Purwosuman 1 Sidoharjo Sragen  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 : FIELD NOTE 
FIELD NOTE 
Hari/Tanggal  : Jum‟at, 16 Maret 2018 
Topik  : Observasi dan Pemohonan Surat Ijin Penelitian 
Informan : Kepala Sekolah dan Penjaga Sekolah 
Tempat  : Ruang kepala Sekolah 
Hari ini saya datang ke SD N Purwosuman 1 Sidoharjo sekitar jam 08.00 
WIB, sesuai dengan permintaan Ibu Latifah (guru PAI) untuk mengkonfirmasi 
surat ijin. Setelah menunggu beberapa saat, Saya dipersilahkan Bapak Suparno 
(Penjaga Sekolah) untuk langsung masuk ke ruangan guru, kemudian di situ saya 
menunggu kedatangan Ibu Maryati, M.Pd, Selaku kepala sekolah. Tidak lama Ibu 
Maryati mempersilahkan saya untuk masuk ke ruang kepala sekolah dan guna 
menanyakan kelanjutan ijin penelitian  yang akan saya lakukan. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum, Ibu Maryati, M.Pd. Mohon maaf mengganggu, 
saya Nur Andi Wijayanto mahasiswa dari IAIN Surakarta.  
Informan : Wa’alaikumsalam, iya mas, ada keperluan apa? 
Peneliti : Begini Buk, ini saya sedang menempuh skripsi dan rencananya saya 
akan melakukan penelitian untuk menyelesiakan skripsi dengan 
mengambil permasalahan tentang upaya guru PAI dalam 
meningkatkan kemampuan baca tulis al-Qur‟an melalui kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan pada siswa kelas IV di SD N Purwosuman 
1 Sidoharjo. Kira-kira boleh apa tidak Buk? 
Informan : Ohh, iya mas, silahkan saja, tidak apa-apa mas 
Peneliti : iya Buk,, ini sekalian surat ijin penelitiannya buk,  
Informan : Ohh iya mas, nanti langsung bertemu dengan Ibu Latifah ya mas, 
selaku guru PAI di sini. 
Peneliti : iya Buk, terimakasih 
Setelah itu saya langsung diberi ijin dan ditunjukan pada guru agama islam 
atau yang akan membimbing saya saat penelitian berlangsung. Ibu Kepala 
Sekolah menunjuk Ibu Latifah untuk membimbing penelitian selama di SD N 
Purwosuman 1 Sidoharjo. Setelah tau siapa pembimbing saya , kemudian saya 
langsung disuruh mencari dan menemui ibu Latifah di ruang Guru, setelah saya di 
ruang guru ternyata ibu Latifah sedang mengajar di dalam kelas, mengetahui Ibu 
Latifah sedang mengajar. saya menunggu sampai selesai sembari jalan-jalan 
melihat situasi dan kondisi yang ada di SD N Purwosuman 1 Sidoharjo ini. 
Setelah selesai membuat janji dengan ibu Latifah, saya pun meminta ijin 
untuk mengamati lingkungan sekitar sekolah. Saya meraskan suasana yang sejuk 
dengan banyak pepohonan yang banyak, dan siswa-siswa juga asyik bermain. 
Saya berjalan dari arah ruangan guru disamping selatan dan melewati kelas V dan 
VI dan ada sebuah kantin dan parkiran sepeda. Kemudian saya berjalan ke arah 
utara dan melewati kelas III dan IV, dan melangkah menuju barat ada masjid yang 
baru selesai direnovasi, setelah itu saya berjalan kearah barat dan melewati kelas I 
dan II dan didekatnya ada perpustakaan yang lumayan besar. Bentuk sekolah ini 
persegi empat yang dikelilingi banyak pepohonan yang rindang. 
Setelah selesai mengamati saya bertemu dengan pak penjaga sekolahan 
dan berpamitan, keluar gerbang disuguhi pemandangan sawah yang hijau dan 
jalan yang begitu ramai karena jalan utama menuju kawasan industri. 
Hari/Tanggal  : Senin, 19 Maret 2018 
Topik : Wawancara tentang Upaya guru PAI untuk meningkatkan 
kemampuan BTA 
Informan : guru PAI (Ibu Latifah, S.Pd) 
Tempat  : Halaman Sekolah 
Pada hari Senin, 19 Maret 2018, peneliti udah membuat janji dengan Ibu 
Latifah untuk wawancara dan kemudian peneliti datang ke sekolah SD Negeri 
Purwosuman 1 Sidoharjo pada pukul 09.00 dan menunggu Ibu Latifah yang 
sedang mengajar, tidak lama kemudian Ibu Latifah selesai mengajar. Berikut 
adalah laporan hasil wawancara yang telah penulis susun secara sistematis: 
Peneliti : Assalamu’alaikum Wr.Wb 
Informan : Wa’alaukumsalam Wr.Wb, Mari silahkan duduk mas 
Peneliti : iya Bu terimakasih. Maaf menganggu waktunya sebentar Bu. Saya 
Nur andi wijayanto, mahasiswa dari IAIN Surakarta. kedatangan saya 
kesini untuk bertemu dan bertanya kepada Ibu Latifah mengenai 
upaya apa yang Ibu lakukan untuk meningkatkan kemampuan baca 
tulis al-Qur‟an pada siswa di SD Negeri Purwosuman 1 Sidoharjo 
Informan : Ohh iya mas andi, yang kemarin sudah membuat janji yah dan maaf 
kemarin tidak bisa lama-lama sebab ada acara juga mas. Alah biasa 
saja mas dan santai. Ohh begitu ya, kalau begitu alangkah baiknya di 
luar saja mas, di halaman bawah pohon  yang besar itu, di sini panas 
mas 
Peneliti : Ohh iya ibu kalau begitu. 
Informan : iya mas, (sesampainya di bawah pohon). Silahkan mas apa yang 
perlu ditanyakan? 
Peneliti : Begini Bu. Apa benar Kegiatan ektrakurikuler BTA itu dilaksanakan 
hanya setap hari Sabtu saja? 
Informan : O iya mas benar Kegiatan tersebut dilaksanakan setiap hari sabtu 
yaitu dalam 1 bulan itu ada 4 minggu mas, minggu ke-1 dan ke-3 
untuk kelas 1 sampai kelas III dan minggu ke-2 dan ke-4 untuk kelas 
IV sampai Kelas VI dan yang bertugas mengajar kegiatan BTA 
tersebut adalah saya sendiri dan dibantu oleh 2 lagi guru dari luar 
yaitu Bapak Budi purwanto dan Gunarso.  
Peneliti : begitu ya Bu. Begini Bu, usaha apa saja yang ibu lakukan untuk 
meningkatkan kemampuan baca tulis al-Qur‟an para siswa? 
Informan : ya saya lakukan mungkin dengan menambah jamnya saat kegiatan 
BTA ini berlangsung. Dari yang dulunya hanya 45 Menit, sekarang 
menjadi 1 jam setengah. Karena menurut saya, apabila alokasi waktu 
ditambah maka saya dan guru bantu akan leluasa menyampaikan 
materi-materi tentang baca tulis al-Qur‟an mas. Selain itu siswa disini 
kebanyakan masih menggunakan metode Iqra’, saya juga melakukan 
metode pengulangan terhadap para siswa yang sekirannya belum 
lancar membaca al-Qur‟an dan untuk meningkatkan menulisnya saya 
menggunakan metode Drill, yang setiap pertemuan saya kasih tugas 
untuk menyalin.  
Peneliti : Ohh.. begitu Buk, selain itu apakah ada lagi Bu? 
Informan : ya bekerjasama dengan pihak perpustakaan mas, pihak sekolah sudah 
membelikan buku Iqra‟ bagi siswa yang tidak punya atau tidak 
membawa saat kegiatan ekstrakurikuler BTA ini berlangsung. 
Peneliti : Ohh iya buk, bagaimana proses pembelajaran kegiatan BTA 
tersebut? 
Informan : gimana ya mas, ya disini pembelajarannya sama seperti TPA yang 
ada di desa-desa mas, dan kenapa diadakan kegaiatan BTA ini, sebab 
kata dari beberapa siswa dan saya datang sendiri di daerah mereka, 
tidak ada kegaitan TPA disana, dulunya ada tapi sekarang tidak aktif 
lagi sebab kurangnya ustadz/ustadzah yang mengajar. 
Peneliti : begitu ya buk.. ada upaya yang lain buk? 
Informan : buat meningkatkan kemampuan anak dalam membaca dan menulis, 
saya juga memberikan motivasi dan arahan kepada anak akan 
pentingnya memepelajari al-Qur‟an sejak dini dan saat pembelajaran 
saya juga memberikan semacam hadiah untuk anak karena mas tau 
sendiri anak tertarik untuk mendapatkan hadiah pasti merasa senang 
dan pasti bersemangat untuk belajar. 
Peneliti : apa yang ibu lakukan jika menemui anak yang ramai sendiri? 
Apakah yang ibu lakukan? 
Informan : ya biasa mas dengan cara ditegur secara baik-baik mas dan jika 
masih ramai sendiri saya suruh kedepan untuk mengerjakan soal, ini 
bertujuan selain meningkatkan kemampuannya juga bertujuan untuk 
melatih diri siswa agar bisa bersikap tenang dan memperhatikan saat 
guru sedang menjelaskan. 
Peneliti : apakah kegiatan ekstrakurkuler BTA ini masuk dalam penilaian 
rapot? 
Peneliti : masuk mas, nialinya masuk kegiatan ekstra mas, seperti kegiatan 
pramuka 
Peneliti : Ohh iya buk, saya kira sudah cukup Bu dan terimakasih atas 
penjelasannya, jika nanti apabila kalau informasi dan data yang 
kurang saya akan bertanya lagi ke Ibu. 
Informan : iya mas, dengan senang  
Hari/ Tanggal  : Jum‟at, 23 Maret 2018 
Topik  : Wawancara dengan Ibu kepala Sekolah 
Informan : Ibu Maryati, M.Pd 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Waktu  : 08.00 WIB 
Pada hari Jum‟at, 23 Maret 2018, peneliti melakukan wawancara kepada 
ibu kepala sekolah tentang meningkatkan kemampuan baca tulis al-qur‟an di SD 
Negeri Purwosuman 1 Sidoharjo Sragen . berikut ini adalah laporsan hasil 
percakapan wawancara peneliti yang telah disusun secara sistematis: 
Peneliti : Assalamu’alaikum Wr.Wb 
Informan : Wa’alaikumusallam Wr.Wb. mas, mari silahkan masuk dan duduk. 
Peneliti : iyaa ibu, terimakasih 
Infirman : ada yang bisa saya bantu mas Andi? 
Peneliti : Begini ibu, sejak kapan program ektrakirikuler BTA ini 
berlangsung? 
Informan : kegiatan ektrakurikuler keagamaan ini sudah diadakan sejak tahun 
2010, saat itu kepala sekolahnya yaitu beliau Ibu Sri Lestari dan disini 
saya melanjutkan program dari beliau, karena program ini bersifat 
positif bagi para siswa karena ketika mereka sejak kecil sudah diberi 
pengetahuan akan pentingnya mempelajari al-Qur‟an. 
Peneliti : begitu ya Bu.. dalam proses belajar mengajar pasti perlu adanya 
sarana dan prasarana yang mendukung, nah apa di SD Negeri 
Purwosuman 1 ini sarana dan prasarananya sudah memadai untuk 
menunjang proses kegiatan belajar membaca dan menulis al-quran? 
Informan : Ohh iya mas, kami dari pihak sekolah sangat memperhatikan sarana 
dan prasarannya, apalagi ini untuk menunjang para siswa dalam 
membaca dan menulis al-Qur‟an. Kami sudah membelikan buku Iqro‟ 
dan kitab suci al-Qur‟an, karena saya melihat sendiri beberapa minggu 
yang lalu bahwa ada anak yang memakai 1 Iqro‟ untuk 2 samapai 3 
orang siswa sehingga suasana KBM di kelas menjadi gaduh sendiri. 
Selain itu sarana dan prasarana yang lain seperti papan tulis, kapur, 
meja dan kursi juga masih sangat layak untuk digunakan saat KBM 
berlangsung. Dan dari guru yang mengajar kegiatan BTA itupun juga 
sudah mempersilhkan para santri yang punya Iqro‟ harap dibawa 
pulang, jangan di tinggal di kelas dan bagi santri yang lupa membawa 
iqro‟ bisa mengambil di pepustakaan sekolah dan diharapkan untuk 
mengemblikan setelah selesai memakainya. 
Peneliti : bagus kalau begitu buk, bisa menunjang proses KBM dalam kegiatan 
BTA ini. Kegiatan ektrakurikuler ini dilaksanakan setiap hari atau 
hanya hari tertentu saja Bu? 
Informan : kegiatan ini dilaksanakan ya seperti ektrakurikuler pramuka mas, 
hanya 1X dalam seminggu, yaitu hari Sabtu setelah pelajaran aktif 
selesai dan dilanjtkan kegiatan BTA ini. 
Peneliti : begitu ya bu, tapi kenapa hanya hari Sabtu saja Bu? Dan tidak di 
tambah hari lain? 
Informan : jadi begini mas, hari Sabtu kan hari yang singkat dan disisi lain 
pulangnya siswa juga lebih awal dibandingkan hari-hari aktif yang 
lain. Dan kalau di tambah hari lain kasihan para siswa yang harus 
pulang layaknya seperti sekolah yang berlebel agama atau tingkat 
petama (SMP). 
Peneliti : Ohh iya bu.., terus apakah siswa dari kelas I sampai kelas VI 
mengikuti kegiatan BTA itu secara bersama-sama atau bagaimana Bu? 
Dan apakah ada sangsinya ketika tidak mengikuti kegiatan BTA 
tersebut? 
Informan : Bukan mas,,,, semua sudah terjadwalkan yaitu dalam 1 bulan kan ada 
4 minggu mas, minggu ke-1 dan ke-3 untuk kelas 1 sampai kelas III 
dan minggu ke-2 dan ke-4 untuk kelas IV sampai Kelas VI dan yang 
bertugas mengajar kegiatan BTA tersebut adalah Ibu Latifah Waliyati 
dan 2 lagi guru dari luar untuk membantu proses pembelajaran 
tersebut. Mengenai sangsi saya sendiri kurang tahu mas, mungkin mas 
andi bisa tanya langsung kepada guru PAI langsung. 
Peneliti : Ohh jadi seperti itu Bu. terus apakah sudah ada pemberitahuan dari 
pihak sekolah kepada wali murid, ketika setiap hari Sabtu, para siswa 
pulangnya tidak lebih awal? bagaimana tanggapan orang tua murid 
terhadap program kegiatan ektrakurikuler BTA tersebut? 
Informan : itu semua sudah ada pemberitahuan mas dari pihak sekolah yang 
berupa surat dan penjelasan secara langsung saat orang tua wali murid 
mengambil rapot. Dan tanggapan mereka sangat baik mas dan 
mendukung, sebab banyak yang mengatakan lebih baik melihat 
anaknya belajar membaca al-Qur‟an daripada melihat anaknya 
bermain. Dan kebetulan juga mas rumah saya juga daerah sini, dan 
saya memperhatikan di daerah sini dulunya ada TPA mas, namun 
waktu ke waktu keadaan TPA tersebut sudah tidak lagi berfungsi 
seperti biasanya karena keterbatasannya Ustadz dan Ustadzahnya 
untuk mengajar di TPA tersebut. 
Peneliti : Ohh jadi begitu Bu? Berhubungan dengan kemampuan BTA, apakah 
kegiatan ini masuk dalam nilai rapot siswa bu? 
Informan : Ya kalau itu kami dari pihak sekolah sudah sepakat mas kalau 
kegiatan ektrakurikuler tersebut masuk dalam penilaian rapot yang 
dimasukan dalam kegiatan ektrakuriler bersamaan kegiaran pramuka. 
Dan mengharapkan orang tau juga mengawasi anaknya dalam 
berperilaku dan membantu belajar anak terutama belajar BTA. 
Peneliti : mungkin begitu saja bu yang saya tanyakan, nanti kalau ada 
pertanyaan tambahan saya akan kesini lagi. Dan minta maaf saya 
minta file/ dokumen untuk melengkapi data-data yang dibutuhkan 
untuk melengkapi skripsi ini 
Informan : Ohh iya mas tidak apa-apa langsung kesini saja, dan nanti bisa 
konfirmasi terlebih dahulu. Iya mas ini silahkan data-data tentang 
sekolah semua ada disini. 
Peneliti : iya bu, terimakasih bu untuk waktunya. Informasi dari Ibu sangat 
berguna untuk melengkapi data-data yang saya butuhkan. 
Infroman : iya mas sama-sama. Semangat mengerjakn skripsinya mas dan 
segera lulus serta mengabdi disekolahan atau apa yang mas andi cita-
citakan akan tercapai. 
Peneliti : Amin Ibu.. terimakasih atas doanya ibu. Kalau begitu saya pamit 
pulang dulu bu? 
Informan : Ohh iya mas, hati-hati dijalan mas. 
Peneliti : iya Bu, saya pamit dulu bu, Asslamu‟alaikum Wr.Wb 
 
 
 
 
 
 
Hari/Tanggal : Jumat, 23 Maret 2018 
Topik  : Wawancara dengan Wali Kelas IV 
Informan : Ibu Suwanti, S.Pd 
Tempat : Ruang Guru 
Waktu  : 09.00 WIB 
Pada hari Jum‟at, 23 Maret 2018, peneliti melakukan wawancara kepada 
Ibu Suwanti, selaku wali kelas IV tentang meningkatkan kemampuan baca tulis 
al-qur‟an di SD Negeri Purwosuman 1 Sidoharjo Sragen . berikut ini adalah 
laporsan hasil percakapan wawancara peneliti yang telah disusun secara 
sistematis: 
Peneliti : Assalamu’alaikum Wr.Wb 
Informan : Wa’alaikumusallam Wr.Wb. ada apa mas andi? Ada yang bisa saya 
bantu? 
Peneliti : iya Bu. Begini saya disini meneliti siswa kelas IV mengenai 
kemampuan dalam membaca dan menulis al-Qur‟an. Apa ibu tahu 
upaya yang dilakukan Ibu latifah selaku guru PAI di sini untuk 
meningkatkan kemampuan BTA? 
Infroman : Ohh iya mas, saya selaku wali kelas IV, ya tahu sedkit mas, kan 
siswa-siswa saya kebanyakan juga masih menggunkan metode Iqra‟ 
mas, karena siswa sudah terbiasa dengan buku iqra‟ dan juga biasanya 
di TPA-TPA juga biasanya menggunkan iqra‟. 
Peneliti : apakah ibu juga tahu siswa kelas IV itu sampai jilid berapa? Dan ada 
usaha yang lain yang ibu ketahui? 
Informan : kebanyakan anak-anak saya masih Iqra‟ jilid 4 mas dan saya juga 
melihat saat proses PBM berlangsung Ibu Latifah memberikan hadiah 
bagi anak yang berani maju kedepan dan mengerjakan soal yang telah 
dikasih oleh beliau. 
Peneliti : Ohh begitu ya bu. Apakah kegaiatan ini masuk dalam nilai rapot 
siswa bu? 
Infrman : iya mas, itu masuk dalam nilai ekstrakurikuler keagamaan ya seperti 
kegiatan pramuka mas dan di cara menilainya itu dilihat dari buku 
catatan setiap mengikuti kegiatan BTA tersebut dan ketika mendekati 
ujian akhir semester siswa di tes 1 persatu untuk membaca dan 
menulis al-Qur‟an. 
Peneliti : Ohh begitu ya bu. Saya kira cukup Bu, nanti kalau ada tambahan 
saya akan datang dan menemui ibu lagi. 
Informan : iya mas, tidak apa-apa mas 
Peneliti : terimakasih informasinya bu dan melungkan waktunya,   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hari/Tanggal : Sabtu, 24 Maret 2018 
Topik  : Wawancara dengan Guru bantu 
Informan : Bapak Budi 
Tempat : di depan kelas V 
Waktu  : 10.00 WIB 
Pada hari Sabtu, 24 Maret 2018, peneliti melakukan wawancara kepada 
Bapak Budi, selaku guru bantu tentang meningkatkan kemampuan baca tulis al-
qur‟an di SD Negeri Purwosuman 1 Sidoharjo Sragen . berikut ini adalah laporsan 
hasil percakapan wawancara peneliti yang telah disusun secara sistematis: 
Peneliti : Assalamu’alaikum Wr.Wb perkenlkan nama saya Andi dari IAIN 
Surakarta, tujuan dan maksud saya ingin bertanya kepada bapak 
tentang beberapa hal mengenai judul skripsi yang saya ambil ini. 
Informan : Wa’alaikumusallam Wr.Wb. ada apa mas andi? Ohh, iya mas, sudah 
skripsi ya mas, Ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : iya pak al-Hamdulillah dan minta do‟anya. Begini pak, upaya bapak 
untuk meningkatkan kemampuan baca tulis al-Qur‟an ini apa saja? 
Informan : ya saya disini hanya disuruh membantu saja mas dalam kegiatan 
BTA ini. Upayanya kebetulan kebanyakan anak-anak disini masih 
menggunakan buku Iqra‟ yang tidak asing lagi bagi siswa, sisi lain 
saat pembelajaran menggunkan metode setoran maju kedepan yang 
mana kita bisa mengukur kemampuan siswa tersebut dan apabila ada 
siswa yang salah dalam mengucap bisa langsung di benarkan 
Peneliti : Ohh sama yang di bilang Ibu latifah pak, selain itu ada lagi pak? 
Informan : selain itu untuk meningkatkan menulisnya menggunakn metode 
Drill, dengan menggunakan metode ini siswa yang mengikuti BTA 
dengn rutin dan sungguh-sunggu, akan lancar dalam membaca dan 
menulis al-Qur‟an dan ketika disuruh maju kedepan dan disuruh untuk 
menulis, mereka dengan berani dan percaya diri maju kedepan. 
Peneliti : Ohhh begitu pak. Upaya yang lain apa lagi pak? 
Informan : ketika siswa yang tidak membawa atau lupa buku iqra‟ bisa 
meminjam ke perpustakaan sekolah. Disana sudah disediakan banyak 
sekali buku Iqro‟ dengan catatan tidak boleh dicoret-coret, dirusak dan 
dikembalikan lagi setelah selasai mengikuti pembelajaran BTA. 
Peneliti : sepertinya sudah pak, tidak enak dengan siswa yang sudah siap 
mengikuti BTA, lain kali kalau ada data yang kurang mohon 
bantuannya lagi bapak 
Informan : Ohh iya mas, tidak apa-apa. Sukses mas dan diberi kelancaran dan 
kemudahan dalam mengerjakan skripsinya 
Peneliti : amin. Terimakasih bapak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hari/Tanggal : Sabtu, 14 April 2018 
Topik  : Wawancara dengan petugas perpustakaan 
Informan : Bapak Bayu 
Tempat : di ruangan perpustakaan 
Waktu  : 10.30 WIB 
Pada hari Sabtu, 24 Maret 2018, peneliti melakukan wawancara kepada 
Bapak Bayu, selaku petugas perpustakaan tentang meningkatkan kemampuan 
baca tulis al-qur‟an di SD Negeri Purwosuman 1 Sidoharjo Sragen . berikut ini 
adalah laporsan hasil percakapan wawancara peneliti yang telah disusun secara 
sistematis: 
Peneliti : Assalamu’alaikum Wr.Wb perkenlkan nama saya Andi dari IAIN 
Surakarta, tujuan dan maksud saya ingin bertanya kepada bapak 
tentang beberapa hal mengenai judul skripsi yang saya ambil ini. 
Informan : Wa’alaikumusallam Wr.Wb. ada apa mas andi? Ohh, iya mas, sudah 
skripsi ya mas, Ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Bapak disini apakah petugas perpustakaan? Mengenai kegiatan 
ekstrakurikuler BTA, saya melihat tadi banyak siswa yang sedang 
mengikuti kegiatan BTA berlarian dari kelas ke perpustakaan kenapa 
Bapak? 
Informan : iya mas saya petugas disini mas, Oowh masalah itu mas, ya itu sebab 
dari pihak sekolah sudah menyediakan buku iqra‟ untuk penunjang 
kegiatan tersebut mas, jadi siswa yang tidak mempunyai atau 
membawa buku iqra‟ boleh meminjam langsung ke perpustakaan ini 
dnegan catatan, bagi siswa yang meminjam harus menulis ama 
lengkap beserta kelasnya, buku iqra‟ berapa dan setelah selesai siswa 
diwajibkan mengembalikan segera dan apabila ingin membawa 
pulang harus bilang ke saya atau Ibu Fauziah. 
Peneliti : Owh. Begitu ya pak? Seandainya kalau buku Iqra itu rusak 
bagaimana? 
Infroman : kalau rusak wajib diganti mas dengan surat pernyataan dari 
sekolahan dan di berikan kepada orang tua wali murid. 
Peneliti  : oow begitu ya pak, terimakasih kalau begitu bapak, nanti kalau ada 
data yang kurang bisa menyusul kan bapak? 
Infroman : iya mas sama-sama, bisa mas dengan senang hati akan membantu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hari, Tanggal : Sabtu, 24 Maret 2018 
Topik  : Observasi dan wawancara dengan siswa kelas IV 
Informan : Siswa Ellen, Bagas dan Fahrul 
Tempat :di dalam kelas IV 
Waktu  : 10.00- 11.30 WIB 
Pada hari Sabtu, 24 Maret 2018 itu di SD Negeri Purwosuman 1 
Sidoharjo, saya datang pukul setengah 10 pagi, dan saya berbincang-bincang 
dengan salah satu guru yang bernama Bapak Sukamto, setelah selesai berbincang-
bincang, waktu menujukan pukul 10.00 kurang sedikit dan suara bel berbunyi 
pertanda bahwa waktunya sudah pulang sekolah. Namun untuk kelas yang sudah 
terjadwalkan program kegiatan BTA tersebut tidak di perkenankan untuk pulang. 
Dan setelah itu saya pun minta ijin kepada Ibu Latifah selaku guru PAI untuk 
mengamati proses pembelajaran BTA tersebut. Kebetulan yang mengampu kelas 
IV juga Ibu Latifah sendiri. Ibu guru masuk di kelas IV, kemudian kegiatan 
belajar yang diawali dengan do‟a dan dilanjutkan membaca surat-surat pendek 
yaitu Surat al-Ma‟un dan al-Kafirun.  
Saat proses KBM berlangsung, Saya melihat siswi yang bernama Ellen 
yang sudah siap untuk mengikuti kegiatan BTA terbukti dengan sudah ada buku 
iqra‟ diatas mejanya dan duduk dengan tenang memperhatikan apa yang 
diucapkan oleh Ibu guru. Guru memberikan tugas yang berupa menulis arab di 
papan tulis dan memberikan kesempatan untuk siswa yang berani mengerjakan 
untuk maju kedepan. Ketika itu tidak ada yang berani maju kedepan dan ibu 
menunjuk Fachri untuk mengerjakan karena ramai sendiri dan membuat gaduh, 
saya lihat tulisanya sudah lumayan bagus namun jawabanya salah. Dan ada siswa 
yang memberanikan diri maju kedepan yaitu bernama Redo untuk membenarkan 
jawaban dari Fachri tadi dan jawaban Redo benar. 
Kemudian saya meminta ijin terlebih dahulu kepada Ibu Latifah untuk 
melakukan wawancara dengan 2 atau 3 siswa. Kemudian peneliti menghampiri 
dan bertanya. Berikut ini laporan hasil wawancara yang telah penulis susun 
secvara sistematis: 
Peneliti  : Assalamu’alaikum Wr.Wb. adek boleh minta waktunya sebentar? 
Infor(Ellen) : Waalaikumsalam Wr.Wb. iya mas, ada apa ya mas? 
Peneliti  : adek masih Iqra‟ berapa? Dan kenapa menggunakan iqra‟? 
Infor (Ellen) : saya masih iqra‟ jilid 4 mas, karena ketika memakai iqra‟ mudah 
dipahami dan terjangkau murah mas, ini dibelikan ibu saya mas. 
Infor (Bagas) : saya juga suka menggunakan Iqra‟ mas walaupun membutuhkan 
waktu yang lama untuk naik ke jilid berikutnya, dan bisa membuat 
saya untuk mendalami dari halaman satu kehalaman berikutnya. 
Para siswa kelas IV dengan antusias dan senang dalam mengikuti kegiatan 
BTA ini. Dan ketika saya bertanya kepada semua siswa “apakah kalain senang 
dengan kegiatan BTA ini? Jawaban mereka beraneka ragam, misalnya Risma dia 
mengatakan ”sangat terbantu dengan adanya kegiatan BTA ini sebab sedua 
orangtua saya merantau dan saya tinggal bersama nenek saya yang sudah tua dan 
siswa yang bernama Fahrul mengatakan “seneng sekali karena dia tidak mengikuti 
TPA di desanya dikarenakan TPAnya sudah tidak berfungsi lagi dan ini 
mengakibatkan kurang lancarnya membaca dan menulis saya. Namun ada salah 
satu siswa yang bernama Rifqi yang mengatakn “Cuacanya panas pak, marai 
ngantuk dan perut laper”. 
Dan waktu sudah menunjukan selesai Ibu guru memberikan tugas rumah 
yang berupa tulisan yang sudah ada dipapan tulis kemudian disalin dikertas untuk 
mengandeng dan diartikan kemudian untuk pertemuan selanjutnya dikumpulkan 
dan akan di nilai. Sebelum mengakhiri KBM guru memberikan motivasi akan 
pentinya mempelajri al-Qur‟an. 
 
 
Hari, Tanggal : Sabtu, 07 April 2018 
Topik  : Observasi dan wawancara dengan siswa kelas IV 
Informan : Siswa Fahrul 
Tempat :di dalam kelas IV 
Waktu  : 10.00- 11.30 WIB 
Pada hari Sabtu, 07 April 2018 itu di SD Negeri Purwosuman 1 Sidoharjo, 
saya datang pukul 10.00 tepat. Sebelum KBM berlangsung semua siswa membaca 
do‟a terlebih dahulu dan dilanjutkan membaca surat al-Kaustar dan al-Qoriah. 
Setelah itu Ibu guru menyuruh untuk mengeluarkan buku iqra‟nya. Dan Ibu guru 
menunjuk siswa yang duduk paling depan sebelah kanan untuk maju depan dan 
membawa buku iqra‟ seberta buku catatan secara bergantian dan urut, kemudian 
siswa disuruh membaca sampai halaman berapa mereka baca. Kegiatan setoran ini 
dilakukan setiap pertemuan. Bagi siswa yang tidak mendapatkan giliran setoraan 
bacaan untuk mengerjakan tugas latihan yang di suruh untuk menyalin dikertas 
dan kemudian nanti dikumpulkan. Kemudian saya bertanya kepada siswa yang 
bernama Fahrul, sebagai berikut : 
Peneliti  : Ohh baru menyalin tugas ya dek? Mas Andi boleh bertanya? 
Infor (Fahrul) : iya mas, tanya apa mas andi? 
Peneliti  : setelah adek menyetorkan bacaannya ke depan, apa yang adek 
rasakan? 
Infor (Fahrul) : ketika saya maju kedepan, dan disimak Ibu guru saya merasa 
benar-benar dibimbing dengan rasa kasih sayang dan diarahkan ketika 
saya membacanya salah dan ketika salah saya tidak dimarahi, cukup 
dengan menirukan apa yang ibu guru bilang. 
Peneliti : Ohh, jadi tujuan adek mengikuti kegiatan BTA ini apa? 
Informan : kasih tahu enggak yah.. ya pengen bisa fasih membaca arab, 
mengenal huruf-huruf hijaiyah dan bisa menulis huruf arab dengan 
baik dan benar 
Setelah semua sudah menyetorkan bacaannya dan waktu menunjukan 
waktunya pulang, tugas yang tadi disuruh untuk menyalin dikertas segera di 
kumpulkan ke depan. Sebelum mengakhiri KBM, tidak lupa untuk membaca doa 
penutup belajar dan tak lupa berjabat tangan dengan ibu guru dan saya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hari, Tanggal : Sabtu, 14 April 2018 
Topik  : Observasi dan wawancara dengan siswa kelas IV 
Informan : Fachri 
Tempat :di dalam kelas IV 
Waktu  : 10.00- 11.30 WIB 
Pada hari Sabtu, 14 April 2018 itu di SD Negeri Purwosuman 1 Sidoharjo, 
saya datang pukul 10 pagi, Sebelum KBM berlangsung semua siswa membaca 
do‟a terlebih dahulu dan dilanjutkan membaca surat adh-dhuha dan al-insyiroh. 
Setelah itu Ibu guru menyuruh untuk mengeluarkan buku iqra‟nya. Dan ibu guru 
melihat anak yang tidak mengelurkan buku iqra‟. Disuruh langsung untuk pergi 
meminjam buku keperpustakaan. Dan saya melihat siswa yang meminjam 
diwajibkan menulis nama lengkap beserta kelasnya dan iqra berapa yang 
dipinjam. Dan setelah selesai meminjam langsung kembali masuk ke kelas. Saya 
kemudian bertanya kepada salah satu siswa. Adapun kutipan wawancara sebagai 
beikut:   
Peneliti  : hla adek baru iqro‟ berapa? Apa adek tadi tidak membawa buku 
iqra‟? 
Informan : baru iqro‟ 3 mas, tidak mas, lupa tadi karena jadwalnya mendadak 
Peneliti   : adek kan kelas IV masak baru Iqro‟ 3? Maaf ya dek, ini untuk 
mengejar menyelesaikan tugas dari kampus. Di rumah apa gak ada TPA 
dek? 
Informan : iya ini mas, tidak ada mas, dulu katanya orangtua saya ada tapi 
tidak ada ustadz dan ustadzh yang mengajar dan anak-anaknya juga 
sedikit. Ya jadi TPAnya tidak berfungsi lagi mas. 
Peneliti  : Ohh begitu yah. Dengan cara apa saja bu guru sewaktu mengajar 
baca tulis al-quran dek? 
Informan : ya seperti ini mas, guru memberikan tugas di papan lalu kami 
semua mengerjakan di kertas, kemudian ibu guru secara bergantian 
memanggil atau menunjuk dari meja paling depan sebelah kanan atau kiri 
untuk maju kedepan dan disimak bacaan arab kita mas dan apabila kita 
salah dibenarkan oleh Bu guru. 
Peneliti  : hla apakah adek bisa lebih meningkat bcaanya atau tidak dengan 
cara mengajar Bu guru seperti itu? 
Informan iya beginilah mas, ada peningkatan juga mas. 
Di tengah-tengah kegiatan BTA berlangsung guru memberikan tugas yaitu 
mengandeng dan menulis latinnya, kemudian menyuruh kepada siswa yang berani 
maju kedepan dan jawabannya benar akan mendapatkan sebuah hadiah dari ibu 
guru. Saya melihat suasana kelas jadi gaduh dan ibu guru menyuru diam. Tidak 
lama kemudian ada seorang siswi yang bernama Ellen maju kedepan dan 
mengerjakan soal tersebut. Setelah itu ternyata hasil pekerjaan Ellen pun benar 
dan dia mendapat hadiah yang berupa buku tulis dan bolpoin. Semua siswa 
memberikan tepuk tangan dan guru tidak lupa memberikan motivasi untuk selalu 
rajin dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan ekstrakurkuler BTA  
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 : Struktur Oragnisasi SD N Purwosuman 1 Sidoharjo Sragen  
SD NEGERI PURWOSUMAN 1 SIDOHARJO TAHUN 2017/2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Komite Sekolah 
Triyantoj 
Kepala Sekolah 
Ibu Maryati, M.Pd 
Unit Perpustakaan 
Bayu. WM 
Unit UKS 
Widodo 
G. kelas I 
Nanik. S 
G. kelas II 
Yuliati  
 
G. kelas III 
Purwanti 
G. kelas IV 
Suwanti  
 
G. kelas V 
Sukamto  
 
G. kelas VI 
Atmi. S 
 
Kelompok Jabatan Guru 
G. Agama 
Latifah 
G.B.Jawa 
Maryati 
G.B. Ingg 
Aulia 
G. OR 
Widodo 
G. SDBD 
Atmi. S 
G. TIK 
Fauziah 
Siswa 
P. Sekolah 
Suparno 
Masyarakat  
Lampiran 6 : Denah Sekolah SD N Purwosuman 1 Sidoharjo Sragen 
 
Lampiran 7 : Data Siswa SD N Purwosuman 1 Tahun Pelajaran 2017/2018 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8 : Data Nama Guru SD N Purwosuman 1 Sragen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 9 : Foto-foto di SD N Purwosuman 1 Sidoharjo 
 
Gerbang depan Sekolah SD N Purwosuman 1 Sidoharjo 
 
Halaman Sekolah 
 Halaman untuk upacara Hari Nasional dan setiap hari Senin 
 
Perpustakaan Sekolah 
 Kegiatan Ekstrakurikuler BTA berlangsung 
 
Menggunakan metode Drill dalam KBM 
 KBM menggunakan Metode ‘ardul Qira’ah (setoran bacaan) 
 
Pemberian tugas rumah (PR) 
 Antusias siswa kelas IV dalam mengikuti kegiatan BTA 
 
Pembelajaran yang kondusif 
 
  
Lampiran 10 : Data siswa kelas IV 
Daftar siswa kelas IV SD N purwosuman 1 Sidoharjo Sragen 
No Nama Lengkap Kelamin L/P Tanda Tangan 
1 Aziz akbar rado L  
2 Daffa eka rizqi A. L  
3 Deko wisnu ari R. L  
4 Desierra cahya kirana P  
5 Ellen astri kinasih P  
6 Fachri nur aziz  L  
7 Fahma cinta ramadani  P  
8 Fahrul taufik hidayat L  
9 Hari dian pratana L  
10 Kinanthi putri kinasih A. P  
11 Latifah nur fahmawati P  
12 Marsela muharunia P  
13 Muhamat galih adi S. L  
14 Putra pratama maneges  L  
15 Rafellyto daniel wardana L  
16 Redo roehman eka S. L  
17 Valenta afredo pratama L  
18 Yuda adi pratama L  
19 Zaul nufail putra A. L  
20 Amelia fatma sari P  
21 Arkha adi saputra L  
22 Muflih zulfan al syar P  
 
  
Lampiran 11 : Bukti telah melakukan penelitian  
 
  
Lampiran 12: Biodata Penulis 
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